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ABSTRAK

Nama : Umi Nazrah Harahap

NIM : 160205120

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa dalam

Menyelesaikan Soal Geometri di SMP
Tebal Skripsi : 119 halaman
Pembimbing I  : Dra. Hafriani, M.Pd.
Pembimbing II : Muhammad Yani, S.Pd.I., M.Pd.
Kata Kunci : Kemampuan Spasial Matematis, Kubus dan Balok

Kesulitan siswa dalam belajar geometri berhubungan erat dengan kemampuan
spasial. Kemampuan spasial dibutuhkan siswa untuk menunjang dalam
memecahkan masalah matematika, khususnya geometri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa dalam
menyelesaikan soal geometri di SMP. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif yang subjeknya terdiri dari tiga siswa kelas IX-3 SMP Negeri
8 Banda Aceh. Data dikumpulkan melalui lembar tes kemampuan spasial
matematis dan wawancara, kemudian data dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan konsep Milles dan Huberman yang meliputi mereduksi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa (1)
siswa dengan kategori tinggi memperoleh kriteria baik untuk semua indikator
kemampuan spasial matematis yang digunakan dalam penelitian ini, (2) siswa
dengan kategori sedang memperoleh kriteria baik pada indikator
menginstruksikan dan merepresentasikan model-model geometri yang digambar
pada bidang datar dalam konteks ruang dan indikator menyatakan kedudukan
antar unsur-unsur suatu bangun ruang, sedangkan untuk indikator membayangkan
bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang
tertentu dan indikator menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari stimulus
visual suatu objek geometri memperoleh kriteria cukup, (3) siswa dengan kategori
rendah memperoleh kriteria baik pada indikator membayangkan bentuk atau
posisi suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu dan
indikator menginstruksikan dan merepresentasikan model-model geometri yang
digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, sedangkan untuk indikator
menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang memperoleh
kriteria cukup dan memperoleh  kriteria kurang untuk indikator
menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek
geometri.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan tentang kuantitas dan
ruang.1 Matematika juga diartikan sebagai suatu alat untuk mengembangkan cara
berpikir, yang pada hakikatnya dilandasi oleh kesepakatan yang disebut aksioma.
Metematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-
operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya. Dengan kata lain
matematika tidak sekedar kuantitas, tetapi lebih dititik beratkan kepada hubungan,
pola, bentuk dan struktur karena kenyataan. Ciri ini memungkinkan matematika
dapat memasuki wilayah bidang studi ilmu lain dan sangat diperlukan untuk
kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK.? Oleh karena
itu, guru perlu lebih teliti dalam menanamkan konsep-konsep matematika. Artinya
pada saat proses pembelajaran, guru meminimalisir terjadinya miskonsepsi siswa
dalam memahami materi.

Dalam pembelajaran matematika diharapkan guru dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk ikut aktif dalam menemukan konsep ataupun ide-ide
matematika. Hal in1 bertujuan agar siswa memahami konsep matematika dengan
baik, tidak hanya dalam memahami rumus tetapi juga unsur, relasi dan bagian-
bagiannya yang akan dipergunakan dalam memecahkan masalah matematis. Salah

' Antonius Cahya P, “Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika secara Benar dan
Baik”, (Jakarta: Departemen Pendidkan Nasional, 2006), h. 6

2 Herman Hudojo, “Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika”,
(Malang: JICA, 2001), h.45-46



satu kemampuan yang diperlukan dalam memecahkan masalah matematika adalah
kemampuan spasial matematis. Kemampuan ini berguna dalam melihat bentuk
geometri, memerhatikan sifat-sifatnya, dan biasanya dalam soal geometri
penyajian gambar dapat saja dalam bentuk horizontal, vertikal, miring dan
sebagainnya.’

Kemampuan spasial merupakan kemampuan untuk dapat mengenali suatu
objek atau gambar beserta bagian-bagiannya dengan tepat, dan juga diperlukan
adanya pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, dan menghubungkan
konsep visual. NCTM dalam Syahputra telah menentukan 5 standar isi dalam
standar matematika, yaitu bilangan dan operasinya, pemecahan masalah,
geometri, pengukuran, serta peluang dan analisis data. Dalam geometri terdapat
unsur penggunaan visualisasi, penalaran spasial dan pemodelan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan spasial matematis merupakan tuntutan
kurikulum yang harus diakomodasi dalam pembelajaran di kelas.”

Kurikulum nasional di Indonesia, baik dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi juga menuntut siswa/mahasiswa agar dapat menguasai materi
geometri bidang dan geometri ruang yang membutuhkan kemampuan spasial
matematis, sehingga para guru dituntut untuk memberikan perhatian yang lebih
agar kemampuan spasial matematis diajarkan dengan lebih teliti sesuai dengan

amanat kurikulum. National Academy of Science dalam Syahputra juga

3 Siti Marliah Tambunan, “Hubungan Antara Kemampuan Spasial dengan Prestasi
Belajar Matematika”, Makara, Sosial Humaniora, Vol. 10, No. 1, 2006, h 27-32

* Edi Syahputra, “Peningkatan Kemampuan spasial matematis siswa melalui Penerapan
Pembelajaran Matematika Realistik”, Cakrawala Pendidikan, No.3, 2013, h 353-364



mengemukakan bahwa setiap siswa harus berusaha mengembangkan kemampuan
dan penginderaan spasialnya yang sangat berguna dalam memahami relasi dan
sifat-sifat dalam geometri untuk memecahkan masalah matematika dan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya pada tingkat Internasional
kemampuan spasial matematis siswa Indonesia masih tergololng rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil survey yang dilakukan PISA.

Hasil survey yang dilakukan PISA pada tahun 2018 menunjukkan bahwa
Indonesia berada diperingkat ke 73 dari 79 negara dengan skor rata-rata 379,
peringkat ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.’ Terdapat 4 konten
dalam soal PISA matematika yang terdiri dari konten ruang dan bentuk,
perubahan dan hubungan, bilangan, serta probabilitas. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati dan Mahdiansyah memperoleh hasil bahwa konten
ruang dan bentuk merupakan konten paling sulit karena memperoleh skor paling

rendah.® Sebagai contoh pada soal PISA berikut ini.

Sebuah kubus besar dicat. Kubus besar tersebut
kemudian dipotong menjadi tiga bagian dan tiga arah
yvang berbeda dan menghasilkan banyak kubus kecil
seperti gambar di samping. Berapa banyaknya kubus
kecil yang dihasilkan?

Berdasarkan hasil analisis PISA pada soal tersebut, hanya 33,4% siswa

pesrta Indonesia yang mampu menjawab benar, sedangkan yang lainnya

> OECD, PISA. Pisa 2018: Result in Focus, 2019, h. 6-8

6 Rahmawati. Mahdiansyah. “Literasi Matematika Siswa Pendidikan Menengah: Analisis
Menggunakan Desain Tes Internasional dengan Konteks Indonesia”. Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan. Vol.20. No.4. h.452-469



menjawab salah.” Penlitian lain yang dilakukan oleh Sholihah, dkk menunjukkan
bahwa kecerdasan spasial siswa berpengaruh terhadap hasil pengerjaan siswa pada
soal PISA konten ruang dan bentuk yaitu, siswa dengan persentase kecerdasan
spasialnya 41% hanya memiliki skor 46 dalam pengerjaan soal PISA, siswa
dengan persentase kecerdasan spasialnya 62% hanya memiliki skor 65 dalam
pengerjaan soal PISA, sedangkan siswa dengan persentase kecerdasan spasialnya
77% hanya memiliki skor 71 dalam pengerjaan soal PISA."

Pada hasil UN pada tahun 2019 menunjukkan bahwa provinsi Aceh berada
di peringkat ke-33 dari 34 provinsi dengan perolehan rata-rata 44,36 di bawah
rata-rata nasional yaitu 51.° Hasil nilai UN tahun 2019 capaian materi geometri
untuk tingkat nasional diperoleh rata-rata nilai 40,56 sedangkan untuk tingkat kota
Banda Aceh diperoleh rata-rata 39,31. Skor tersebut merupakan skor terendah
dibandingkan dengan materi lainnya.'® Berdasarkan penelitian Tambunan yang
menunjukkan bahwa kemampuan spasial matematis memiliki korelasi yang

signifikan dengan prestasi matematika secara keseluruhan terutama dalam materi

”'S Wardani, dan Rumiati, “Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP: Belajar
dari PISA dan TIMSS”, Kemendiknas PPPPTK

¥ Durrotus Sholihah, dkk. “Analisis Kesalahan Soal PISA Konten Ruang dan Bentuk
ditinjau dari Kecerdasan Spasial”. Seminar Nasional Edusaintek. 2019. Vol.1. h.221-230

? Viva Budy Kusnandar, “Hanya 9 Provinsi yang Memiliki Nilai UN Tingkat SMP di Atas
Rerata Nasional”, Juli 2019 diakses pada tanggal 2 Desember 2019 dari situs:
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/07/01/hanya-9-provinsi-yang-memiliki-nilai-un-
tingkat-smp-di-atas-rerata-nasional

' Hasilun.puspendikbud.kemdikbud.go.id, “Laporan Hasil Ujian Nasional”, Juli 2019,
diakses pada tanggal 2 Desember 2019 dari situs: https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id



geometri,’' maka hasil UN yang rendah dikarenakan kemampuan spasial
matematis siswa yang masih rendah.

Untuk mengetahui permasalahan ini dengan lebih mendalam adalah
dengan memperhatikan bagaimana profil kemampuan spasial matematis siswa
dalam menyelesaikan soal geometri untuk memudahkan guru dalam membantu
siswa memperbaiki kesalahan-kesalahan selama proses belajar maupun
menyelesaikan soal dan agar guru mampu mamperbaiki langkah-langkah dalam
proses pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan spasial
matematis siswa. Kesalahan-kesalahan yang dijumpai pada siswa ini dapat
dijadikan sebagai informasi bagi guru untuk dapat merancang pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa, terutama kemampuan
spasial matematis yang dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan soal geometri.

Hal tersebut sesuai dengan peran guru dalam pembelajaran matematika
menurut Yulaelawati dalam Yani yaitu, membantu siswa mengungkapkan proses
yang berjalan dalam pikirannya ketika menyelesaikan soal matematika, misalnya
dengan cara meminta siswa menceritakan langkah yang ada dalam pikirannya. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang terjadi dan merapikan jaringan
pengetahuan siswa. '?

Kemampuan spasial pada masing-masing siswa memiliki perbedaan. Salah

satu perbedaan yang sering diteliti adalah perbedaan berdasarkan tingkat

"' Siti Marliah Tambunan, “Hubungan Antara Kemampuan Spasial dengan Prestasi
Belajar Matematika”, Makara, Sosial Humaniora, Vol. 10, No. 1, 2006, h 27-32

2 Muhammad Yani, “Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Polya ditinjau dari Advertisy
Quotient”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.10, No.1, 2016, h. 42-57



kemampuan matematika siswa. Azustiani dalam penelitian menyatakan bahwa
subjek dengan nilai matematika tnggi dan sedang mampu memenuhi semua
indikator yang dipakai dalam penelitian tersebut, sedangkan subjek dengan nilai
rendah mengalami kesulitan dibeberpa indikator yang diteliti."> Penelitian lain
yang dilakukan oleh Febriana menyatakan bahwa setiap subjek memiliki kesulitan
pada indikator yang berbeda, namun yang paling banyak mengalami kesulitan
adalah subjek dengan kemampuan rendah.'*

Penemuan ini menginspirasi penulis untuk meneliti lebih mendalam
mengenai kemampuan spasial matematis siswa yang ditinjau dari kemampuan
matematika siswa. Hal yang membedakan peneliti dengan penelian-penelitian
sebelumnya adalah indikator dari masing-masing penelitian dijabarkan secara
berbeda yang berlandaskan kepada tiga faktor utama kemampuan spasial
matematika yang dikemukakan oleh Lohman dalam Azustiani, yaitu Spasial
Visualization (kemampuan untuk membayangkan, memanipulasi, berputar, atau
membalikkan benda tanpa mengacu pada diri seseorang); Spatial Orientation
(kemampuan siswa untuk tidak bingung yang diakibatkan perubahan orientasi);
dan Spatial Relation (kemampuan menentukan hubungan suatu objek dengan
objek lainnya)."

" Hevin Azustiani, “Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VIII ditinjau dari

Kemampuan Matematika Siswa di SMPN 1 SEMEN?”, Simki-Techsain, 2017, vol.01, No.05, h 1-
11

' Evi Febriani, “Profil Kemampuan Spasial Siswa Menengah Pertama (SMP) dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri Dimensi Tiga Ditinjau dari Kemampuan Matematika”, Jurnal
Elemen, 2015, Vol.1, No.1, h 13-23

' Hevin Azustiani, “Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VIII ditinjau dari Kemampuan
Matematika Siswa di SMPN 1 SEMEN”, Simki-Techsain, 2017, vol.01, No.05, h 1-11



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini
menjadi suatu penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Spasial Matematis

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Geometri di SMP .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana profil kemampuan spasial

matematis siswa dalam menyelesaikan soal geometri di SMP?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa

dalam menyelesaikan soal geometri di SMP.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Siswa

Dapat melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan spasial
matematisnya sehingga memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis yang berkaitan dengan materi geometri dan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa.
b. Bagi Guru

Dapat menjadi salah satu panduan guru dalam upaya mengembangkan

kemampuan spasial matematis siswa dalam menyelesaikan soal geometri.



c. Bagi Sekolah

Sebagai acuan pemikiran dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan.
d. Bagi Peneliti

Sebagai acuan peneliti dalam menghasilkan karya tulis yang dapat
bermanfaat, dan sebagai pedoman untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam
meneliti hal yang sama.
e. Bagi Pembaca

Dapat memberikan informasi atau gambaran serta rujukan bagi pembaca,
khususnya calon guru dalam mengembangkan kemampuan spasial matematis

siswa.

E. Definisi Operasional
1. Profil
Profil merupakan suatu gambaran alami atau utuh tentang sesuatu yang
diungkapkan baik dengan gambar maupun berupa kata-kata.'® Jadi profil yang
dimaksudkan peneliti disini adalah gambaran alami atau utuh tentang kemampuan
spasial matematis siswa dalam meyelesaikan soal geometri yang dideskripsikan

dengan kata-kata.

16 Zainuddin, ‘“Profil Pemecahan Masalah Garis Lurus Siswa Kelas VIII SMP
Berdasarkan Jenis Kelamin”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2016), h 8.



2. Kemampuan Spasial Matematis Siswa

Kemampuan spasial merupakan kemampuan untuk dapat mengenali suatu
objek atau gambar beserta bagian-bagiannya dengan tepat.'” Kemampuan spasial
matematis adalah kemampuan membayangkan, membandingkan, menentukan,
mengkonstruksikan, merepresentasikan, dan menemukan informasi dari stimulus
visual dalam konteks ruangan.'® Indikator yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu geometri, membayangkan
bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang
tertentu, menginstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang
digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, menginvestigasi ukuran yang

sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri.

3. Materi Geometri di SMP/MTs

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi dalam matematika
yang termasuk cabang dari ilmu Geometri. Materi yang dikhususkan dalam
penelitian ini adalah kubus dan balok. Adapun kompetensi dasar terkait materi
yang akan diteliti adalah:
KD 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan

volume bangun ruang sisi datar serta gabungannya.

'7"M. Susanto, “Super TES Panduan Praktis Untuk Persiapan Tuntas”, (Yogyakarta:
Gradien Mediatama, 2009), h. 185

'8 Wahyudin Zakarsyi, “Penelitian Pendidikan Matematika”, (Bandung: Refika Aditama,
2017) ,h.85



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Hakikat Matematika

Dalam mendefinisikan matematika tidak hanya dengan satu atau dua
kalimat saja, tergantung pada dimana, siapa, dan apa yang dipandang termasuk
dalam matematika. Pendefinisian tersebut dipandang dari pengetahuan dan
pengalaman masing-masing yang berbeda. Ada yang menyatakan bahwa
matematika adalah bahasa simbol, matematika adalah bahasa numerik;
matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk, dan
emosional; matematika adalah metode berpikir logis; matematika adalah sarana
berpikir; matematika adalah sains mengenai kuantitas dan besaran; matematika
adalah suatu sains yang bekerja menarik kesimpulan-kesimpulan yang perlu;
matematika adalah sains yang memanipulasi simbol; matematika adalah ilmu
tentang bilangan dan ruang; matematika adalahilmu yang memepelajari hubungan
pola, bentuk, dan struktur; matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif;
matematika adalah aktivitas manusia.'

Belajar matematika tidak boleh terputus-putus dan urutan materi harus
diperhatikan karena masing-masing materi saling terkait dan harus diajarkan
secara sistematis. Kasim mengemukakan beberapa karakteristik matematika,
yaitu: matematika menekankan penalaran yang bersifat deduktif, bersifat hierarkis

dan terstruktur, dan dalam mempelajari matematika dibutuhkan ketekunan,

' Erman Suherman, dkk,. “Strategi Pembeajaran Matematika Kontemporer”, (Bandung:
JICA, 2001),h 17

10



11
keuletan, serta rasa cinta terhadap matematika.” Menurut Jihad, matematika
diidentifikasi dalam beberapa hal yaitu objek pembicaraannya abstrak;
pembahasan mengandalkan tata nalar; konsistensinya terjaga karena dipelajari
secara berjenjang; melibatkan perhitungan; dan berguna bagi ilmu lain serta
kehidupan sehari-hari.’

Adapun objek-objek langsung dalam matematika terdiri dari fakta, konsep,
prinsip dan prosedur. Aksioma atau postulat merupakan fakta dalam matematika,
dimana aksioma ini berupa pernyataan yang kebenarannya diterima tanpa
pembuktian dan sebagai titik awal logika. Selanjutnya, konsep dalam matematika
merupakan suatu ide abstrak untuk mengklasifikasikan suatu objek atau kejadian
sebagai contoh dari ide tersebut. Sedangkan untuk menyatakan suatu hubungan
merupakan prinsip dari matematika. Hal lain yang menjadi objek matematika
adalah prosedur. Prosedur yang dimaksud adalah langkah atau cara maupun

urutan yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.*

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs
Sudjana dalam Johar menjelaskan bahwa pada hakikatnya pembelajaran
merupakan suatu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada

disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan

? Kasim, M. “Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 1
Ranomeeto Konawe Selatan melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share”,
MIPMIPA, h. 110-118.

? Asep Jihad, “Pengembangan Kurikulum Matematika”, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2008), h. 152

* Ika Prasasti Abrar, “Kesulitan Siswa SMP Belajar Konsep dan Prinsip dalam
Matematika”, A/-Khwarizmi, Vol.2, No.1, 2014, h. 59-68.
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proses belajar.’ Pembelajaran matematika merupakan salah satu materi penting
dalam setiap jenjang pendidikan. Pengembangan proses pembelajaran matematika
sekolah dianggap penting karena akan berdampak pada pengembangan
kemampuan matematika siswa maupun kemampuan berpikir dalam pemecahan
masalah.

NCTM dalam Afgani merekomendasikan terdapat 6 prinsip yang harus
diperhatikan dalam implementasi matematika sekolah, yaitu Equity (siswa
mendapat perlakuan yang sama), Curriculum (sebuah kurikulum difokuskan pada
pentingnya matematika dan terartikulasi secara baik pada setiap jenjang dan jenis
pendidikan), Teaching (pembelajaran yang efektif), Learning (siswa harus belajar
dengan pehaman, secara aktif memperoleh pengetahuan baru dari pengetahuan
lama yang dimilikinya), Assessment (penilaian harus mendukung pentingnya
pembelajaran matematika dan menjadi informasi yang berguna bagi guru dan
siswa), serta Thecnology (teknologi sebagai pengaruh dalam kemampuan berpikir
dan dorongan dalam belajar matematika).” Adapun tujuan pembelajaran
matematika di SMP/MTs berdasarkan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah dan
mampu membuat generalisasi.

3. Menggunakan penalaran pada sifat dan melakukan manipulasi
matematika.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,

diagram, atau media lain.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

> Rahmah Johar, dkk, “Strategi Belajar Mengajar”, (Yogyakarta: Budi Utama, 2016), h. 17

® Jarnawi Afgani D, “Analisis Kurikulum Matematika”, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2011), h. 220
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6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam

matematika.

7. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. ’
C. Kemampuan Spasial Matematis

Kemampuan spasial merupakan kemampuan untuk dapat mengenali suatu
objek atau gambar beserta bagian-bagiannya dengan tepat.” Piaget dan Inhelder
menyebutkan bahwa kemampuan spasial sebagai konsep abstrak yang didalamnya
meliputi hubungan spasial (kemampuan untuk mengamati hubungan posisi objek
dan ruang), kerangka acuan (tanda yang dipakai sebagai patokan untuk
menentukan posisi objek dalam ruang), hubungan proyektif (kemampuan untuk
melihat objek dari berbagai sudut pandang), konservasi jarak (kemampuan untuk
memperkirakan jarak antara dua titik), representasi spasial (kemampuan untuk
merepresentasikan hubungan spasial dengan memanipulasi secara kognitif), dan
rotasi mental (membayangkan perputaran objek dalam ruang).’

Kemampuan spasial matematis adalah kemampuan membayangkan,
membandingkan, menentukan, mengkonstruksikan, merepresentasikan, dan
menemukan informasi dari stimulus visual dalam konteks ruangan. Human
mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi dari kemampuan spasial matematis

adalah, sebagai berikut:

" Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, h.
325.

¥ M. Susanto, “Super TES Panduan Praktis Untuk Persiapan Tuntas”, (Yogyakarta:
Gradien Mediatama, 2009), h. 185

? Hafiziana Eka Putri, “Pendekatan CPA, Kemampuan Matematis dan Rancangan
Pembelajaran”,(Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), h. 17
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a. Mengamati objek bangun ruang maupun bangun datar dan cara

membedakannya berdasarkan sifat, misalnya: perubahan posisi, ukuran,

bentuk dan hubungan antara objek.

b. Menghasilkan informasi yang tidak dapat diamati secara langsung,

misalnya: menentukan jarak, elevasi, luas dan volume.

c. Merepresentasikan objek bangun ruang dalam dua dimensi.

d. Menafsirkan representasi dua dimensi dari objek-objek bangun ruang.'’

Mempertimbangkan  bentuk-bentuk  interaksi  diperlukan  untuk

memperoleh gambaran tentang jenis keterampilan yang diperlukan untuk

mengasah kemampuan spasial matematis.

Yaumi dalam Putri menyatakan ciri seseorang dikatakan berkemampuan

spasial matematis yang baik adalah sebagai berikut:

1.

r”

8.

9.

Selalu mengembangkan ide-ide yang menarik

Senang mengatur dan menata ruang.

Senang menciptakan seni dengan menggunakan media yang
bermacam-macam.

Menggunakan graphic organizer sangat membantu dalam belajar dan
mengingat sesuatu.

Merasa puas ketika mampu memperlihatkan kemampuan seni.

Senang menggunakan spreadsheet ketika membuat grafik, diagram,
dan tabel.

Menyukai teka-teki tiga dimensi.

Musik video memberikan motivasi dan inspirasi dalam belajar dan
bekerja.

Dapat mengingat kembali berbagai perlstlwa melalui gambar.

10. Sangat mahir membaca peta dan denah. '

Adapun indikator dari kemampuan spasial matematis adalah sebagai

berikut:

1 Hafiziana Eka Putri, “Pendekatan CPA, .............cccccvveveenns, h.17

" Hafiziana Eka Putri, “Pendekatan CPA, ..........cccocoveeeerveeneens, h.18
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Menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang.

. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan gambar geometri.

3. Membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri yang
dipandang dari sudut pandang tertentu.

4. Menginstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang
digambar pada bidang datar dalam konteks ruang.

5. Menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu

objek geometri. 12

N —

Namun hanya 4 indikator kemampuan spasial matematis yang menjadi
pusat penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang.

2. Membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang
dari sudut pandang tertentu.

3. Menginstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang
digambar pada bidang datar dalam konteks ruang.

4. Menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek

geometri.

Alasan peneliti hanya memilih 4 indikator didukung oleh pendapat
Lohman dalam Azustiani yang berpendapat bahwa terdapat tiga faktor utama
kemampuan spasial matematika, yaitu Spasial Visualization (kemampuan untuk
membayangkan, memanipulasi, berputar, atau membalikkan benda tanpa mengacu

pada diri seseorang); Spatial Orientation (kemampuan siswa untuk tidak bingung

2 Wahyudin Zakarsyi, “Penelitian Pendidikan Matematika”, (Bandung: Refika Aditama,
2017),h. 85
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yang diakibatkan perubahan orientasi); dan Spatial Relation (kemampuan

menentukan hubungan suatu objek dengan objek lainnya). "

Berikut pedoman pengkategorian tes kemampuan spasial matematis siswa:

Tabel 2.1 Kategori Kemampuan Spasial Matematis Siswa

geometri yang

Indikator
No Kemampuan Kategori Keterangan
Spasial Matematis
1 | Menyatakan Siswa mampu menyatakan kedudukan
kedudukan antar Sangat antar unsur-unsur suatu bangun ruang
baik
unsur-unsur suatu dengan benar dan lengkap.
bangun ruang Siswa mampu menyatakan kedudukan
Baik | antar unsur-unsur suatu bangun ruang
dengan benar.
Siswa mampu menyatakan kedudukan
Cukup | antar unsur-unsur suatu bangun ruang,
tetapi masih terdapat beberapa kesalahan.
Siswa  tidak mampu  menyatakan
Kurang | kedudukan antar unsur-unsur suatu
bangun ruang.

2 | Membayangkan Siswa mampu membayangkan bentuk atau
bentuk atau posisi | Sangat | posisi suatu objek geometri yang
suatu objek Baik | dipandang dari sudut pandang tertentu
geometri yang dengan benar dan lengkap.
dipandang dari Siswa mampu membayangkan bentuk atau
sudut pandang Baik posisi  suatu objek geometri yang
tertentu dipandang dari sudut pandang tertentu

dengan benar.
Siswa mampu membayangkan bentuk atau
@ 1ilans posisi suatu objek geometri yang
dipandang dari sudut pandang tertentu,
tetapi masih terdapat beberapa kesalahan.
Siswa tidak mampu membayangkan
Ttsang bentuk atau posisi suatu objek geometri
yang dipandang dari sudut pandang
tertentu.

3 | Menginstruksi dan Siswa mampu  menginstruksi  dan
merepresentasikan | Sangat | merepresentasikan model-model geometri
model-model Baik | yang digambar pada bidang datar dalam

konteks ruang dengan benar dan lengkap.

1 Hevin Azustiani, “Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VIII ditinjau dari Kemampuan

Matematika Siswa di SMPN 1 SEMEN”, Simki-Techsain, 2017, vol.01, No.05, h 1-11
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digambar pada
bidang datar
dalam konteks
ruang

Baik

Siswa mampu  menginstruksi  dan
merepresentasikan model-model geometri
yang digambar pada bidang datar dalam
konteks ruang dengan benar.

Cukup

Siswa  mampu  menginstruksi  dan
merepresentasikan model-model geometri
yang digambar pada bidang datar dalam
konteks ruang, tetapi masih terdapat
beberapa kesalahan.

Kurang

Siswa mampu  menginstruksi  dan
merepresentasikan model-model geometri
yang digambar pada bidang datar dalam
konteks ruang.

4 | Menginvestigasi
ukuran yang
sebenarnya dari
stimulus visual
suatu objek
geometri

Sangat
Baik

Siswa mampu menginvestigasi ukuran
yang sebenarnya dari stimulus visual
suatu objek geometri dengan benar dan
lengkap.

Baik

Siswa mampu menginvestigasi ukuran
yang sebenarnya dari stimulus visual
suatu objek geometri dengan benar.

Cukup

Siswa mampu menginvestigasi ukuran
yang sebenarnya dari stimulus visual
suatu  objek geometri, tetapi masih
terdapat kesalahan.

Kurang

Siswa mampu menginvestigasi ukuran
yang sebenarnya dari stimulus visual
suatu objek geometri.

Sumber: Adaptasi dari skripsi Fitri'*

D. Materi Kubus dan Balok di SMP/MTs

1. Kubus

Kubus adalah sebuah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi

persegi yang kongruen.

' Nurul Fitri, “Profil Kemampuan Spasial Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah
Geometri Ditinjau dari Gaya Belajar ”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h 39
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rusuk

A B
Gambar 2.1. Kubus ABCD.EFGH

Sifat Kubus

Kubus mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:'

1) Mempunyai 8 buah titik sudut yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, H

2) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang yaitu rusuk AB, DC, EF,
HG, AE, BF, CG, DH, AD, BC, EH, FG

3) Mempunyai 6 buah sisi berbentuk persegi yang kongruen yaitu sisi
ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, dan DCGH

4) Mempunyai 12 buah diagonal sisi (diagonal bidang) yang sama
panjang. Diagonal bidang AC, BD, EG, FH, AF, BE, DG, CH, AH,

DE, BG, CF

Gambar 2.2. Kubus ABCD.EFGH dengan diagonal bidang AF
5) Mempunyai 4 buah diagonal ruang yang sama panjang yaitu diagonal

ruang AG, CE, BH, DF

'S Wahyudin, “Kapita Selekta Matematika bagian 1", (Bandung: Mandiri, 2018), h 208


https://i0.wp.com/rumushitung.com/wp-content/uploads/2016/01/bagian-bagian-kubus.png?ssl=1
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=

-

A {
Gambar 2.3. Kubus ABCD.EFGH dengan diagonal ruang HB

. -
6) Mempunyai 6 bidang diagonal yaitu bidang diagonal ABGH, ACGE,
AFGD, CDEF, BFHD dan BEHC

H

-
4 Il.l

Gambar 2.4. Kubus ABCD.EFGH dengan bidang diagonal ACGE

b. Rumus pada kubus'®

Luas permukaan kubus l L=6xsxs ]

Volume kubus l V=¢XS$XS$ ]

N

Panjang diagonal sisi =5 x /2

Panjang di | = 3
Rumus lainnya pada kubus anjang diagonal ruang =5 x V3

Luas bidang diagonal = s’ x V2

N\

Keterangan:
s = panjang rusuk kubus

' Wahyudin, “Kapita Selekta Matematika bagian V"', (Bandung: Mandiri, 2018), h 5
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c. Cara Menggambar Kubus
Istilah-istilah dalam menggambar bangun ruang dalam visualisasi dimensi

dua adalah sebagai berikut:

e Bidang gambar adalah suatu bidang atau permukaan yang digunakan
untuk menggambar atau melukis bangun ruang.

e Bidang frontal adalah bidang pada bangun ruang yang sejajar dengan
bidang gambar. Bidang frontal memiliki ukuran yang sama dengan ukuran
bangun ruang yang sebenarnya.

e Garis frontal adalah garis-garis yang terletak pada bidang frontal. Garis
ini bisa berupa garis vertikal dan horizontal.

e Garis ortogonal adalah garis yang sebenarnya tegak lurus dengan bidang
frontal tapi pada gambar dilukiskan miring dan membentuk sudut tertentu
terhadap bidang frontal.

e Sudut surut adalah sudut antara garis frontal dan garis ortogonal pada
gambar. Besar sudut ini sebenarnya adalah 90 derajat.

e Perbandingan ortogonal (perbandingan proyeksi) adalah perbandingan
antara panjang garis ortogonal pada gambar dengan panjang garis

ortogonal sebenarnya.

. . panjang garis ortogonal pada gambar
Perbandingan proyeksi =

panjang garis ortogonal sebenarnya
Langkah-langkah menggambar kubus dalam visualisasi dimensi dua

adalah sebagai berikut:

e Buatlah ruas garis AB =4 cm dan AB adalah horizontal.
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A B

Buatlah ruas garis yang membentuk sudut dengan garis AB yang berpusat

di titik A dengan besar sudut 150° (sudut surut) dan memiliki panjang

§(4cm) = 2,4cm (perbandingan proyeksi untuk garis ortogonal).

2N

A B

Buatlah bidang persegi ABEF sebagai bidang frontal.

Lengkapi rusuk-rusuk kubus yang lainnya, sehingga terlukis kubus

H G
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2. Balok
Balok adalah sebuah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah persegi

panjang yang terdiri dari 3 pasang persegi panjang yang kongruen.

"h:n \ titk sudut

' U — rusuk

sisi

R

Gamlbar 2.5. Balok PQ?{S.TUVW

a. Sifat balok
Balok mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

1) Mempunyai 8 buah titik sudut yaitu titik P, Q, R, S, T, U, V, W.

2) Mempunyai 12 rusuk yang dikelompokkan menjadi 3 kelompok rusuk
yang sama panjang
Rusuk PQ = RS = TU = VW = panjang (p)
Rusuk PS=QR =UV =TW = lebar (1)
Rusuk PT = SW = QU =RV = tinggi (t)

3) Mempunyai 12 buah diagonal sisi / bidang

H &

E : 7
,aj'!"]""_':::: sz=ar(

,'j s .H

Gambar 2.6. Balok ABCD.EFGH dengan diagonal bidang AC
Diagonal AC = BD = AG=FH

Diagonal AF = BE = DG = CH


https://i0.wp.com/rumushitung.com/wp-content/uploads/2016/01/bagian-bagian-balok.png?ssl=1
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Diagonal AH = DE =BG = CF
4) Mempunyai 4 buah diagonal ruang yang sama panjang yaitu:

Diagonal ruang AG = CE = BH=DF

H G
-_"'-i_.__‘_-‘ .IL
J__J'-‘F:j________- e, WY C
4 B

Gambar 2.7. Balok ABCD.EFGH dengan diagonal ruang EC
5) Terdapat 6 buah bidang diagonal yaitu bidang diagonal ACGE, BDHF,

ABGH, CDEF. ADGF, BCHE. '’

Gambar 2.8. Balok ABCD.EFGH dengan bidang diagonal BDHF

b. Rumus pada Balok'®

Luas permukaan balok

o R

\

Volume balok

VE=pxixt

7 Wahyudin, “Kapita Selekta Matematika bagian I”, (Bandung: Mandiri, 2018), h 211

'8 Wahyudin, “Kapita Selekta Matematika bagian V"', (Bandung: Mandiri, 2018), h 6



24

Rumus lainnya pada balok

Panjang diagonal sisi depan dan belakang =\

/p2 + t2
Panjang diagonal sisi samping =V/[? + t2
Panjang diagonal sisi atas dan bawah =

/p2 + lZ
\Panjang diagonal ruang = /p? + [? + t?

Ket : p=panjang
[ = lebar
t = tinggi
Langkah-langkah menggambar kubus dalam visualisasi dimensi dua

adalah sebagai berikut:

e Buatlah ruas garis AB = 8 cm dan AB adalah horizontal.

A B
e Buatlah ruas garis yang membentuk sudut dengan garis AB yang berpusat

di titik A dengan besar sudut 150° (sudut surut) dan memiliki panjang

§(4cm) = 2,4cm (perbandingan proyeksi untuk garis ortogonal).

A B

e Buatlah bidang persegi panjang ABEF sebagai bidang frontal.
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Lengkapi rusuk-rusuk balok yang lainnya, sehingga terlukis balok

H i

3. Contoh soal kubus dan balok yang berkaitan dengan kemampuan spasial

a.

Menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang

Perhatikan gambar bangun ruang berikut ini.

H G
E =1 :
:' F

,-JI'Q """ cclzs===r C
A = B

Ruas garis yang sejajar dengan garis AC adalah ...
Jawaban: ruas garis EG.

Membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang
dari sudut pandang tertentu.

Perhatikan gambar bangun ruang berikut ini.
- G

E : F s
D ______________ JC

Gambarkan kubus tersebut dengan mengganti sisi DCGH menjadi sisi
alas.

Jawaban:



C.
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Menginstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang
digambar pada bidang datar dalam konteks ruang.

Gambarkan aquarium yang berbentuk balok ABCD.EFGH dengan
bidang ABCD sebagai permukaan dari aquarium tersebut.

Jawaban:

Menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek
geometri.

Pertikan gambar berikut ini.
S0m

1
l
= r\Df/M

{
S ;
i 1
i | |
; f I

.k_,/_jﬁ_;__ L

- !
o i i }
b &
10 0n .
Tentukan volume kubus ABCD.EFGH.
Jawaban:
AB=AI-NM
=10cm—5cm
=5cm

Volume kubus ABCD.EFGH = s’ = (5 cm)’ = 125 c¢m®
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E. Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kemampuan spasial matematis

juga telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian yang

relevan ini dibutuhkan untuk memudahkan penulis dalam proses penelitian.

Adapun penelitian-penelitian yang relevan tersebut adalah:

I.

Penelitian yang dilakukan oleh Azustiani, yang bertujuan untuk mengambil
data tentang kemampuan spasial siswa SMP kelas VIII ditinjau dari
kemampuan matematika siswa. Pada penelitian ini data yang dianalisis
adalah jawaban hasil tes kemampuan spasial yang terdiri dari tiga soal
uraian dan hasil wawancara yang berkaitan dengan jawaban siswa terhadap
tes kemampuan spasial yang diberikan kepada siswa. Adapun hasil yang
diperoleh adalah kemampuan spasial siswa yang memiliki kemampuan
tinggi pada penelitian ini mampu memenuhi seluruh indikator yang peneliti
gunakan, kemampuan spasial siswa yang memiliki kemampuan matematika
sedang pada penelitian ini mampu memenuhi seluruh indikator yang peneliti
gunakan, kemampuan spasial siswa yang memiliki kemampuan matematika
rendah pada penelitian ini mengalami kesulitan untuk memenuhi beberapa
indikator yang peneliti gunakan.19

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat hubungan dengan penelitian

yang akan dilakukan yaitu tentang kemampuan spasial. Sedangkan hal yang

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah indikator pada

' Hevin Azustiani, “Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VIII ditinjau dari Kemampuan

Matematika Siswa di SMPN 1 SEMEN”, Simki-Techsain, 2017, vol.01, No.05, h 1-11
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penelitian Azustiani hanya mencakup 3 indikator yaitu kecuali indikator
menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek
geometri.

2. Penelitian oleh Fitri, yang bertujuan untuk mendeskripsikan profil
kemampuan spasial siswa SMA dalam memecahkan masalah geometri
ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Data yang
dianalisis adalah hasil wawancara berbasis tugas. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa subjek visual memiliki kemampuan spasial yang baik
untuk keempat indikator kemampuan spasial, subjek auditorial hanya
memiliki dua indikator kemampuan spasial yang termasuk dalam kategori
baik, dan untuk subjek kinestetik memiliki kemampuan yang baik dalam 3
indikator sedangkan 1 indikator lainnya masih dalam kategori cukup.

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat hubungan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu tentang kemampuan spasial. Sedangkan hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah penelitian yang
akan dilakukan peneliti lebih difokuskan pada subjek berdasarkan level

kognitifnya, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

® Nurul Fitri, “Profil Kemampuan Spasial Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah
Geometri Ditinjau dari Gaya Belajar ”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h 1-100



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif ~deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
perolehannya tanpa melalui proses kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk
lainnya yang menggunakan ukuran angka. Prinsip pada penelitian kualitatif adalah
untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam dan sarana penelitiannya
menekankan pada bahasa atau linguistik.' Penelitian dengan pendekatan kualitatif
menghasilkan data yang bersifat deskriptif.

Peneliti melakukan wawancara berbasis tugas terhadap subjek dalam
mendapatkan deskripsi yang bersifat komprehensif tentang kemampuan spasial
matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Kemudian hasil wawancara
berbasis tugas akan dianalisis secara mendalam berdasarkan indikator kemampuan

spasial matematis.

B. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX-3 SMP Negeri 8§ Banda
Aceh semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Subjek yang dipilih adalah tiga
subjek, dengan pemilihan subjek ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru
yaitu siswa yang hasil belajarnya berada dalam kategori tinggi, sedang, dan

rendah, serta didukung dengan melihat hasil nilai akhir semester terbaru siswa.

' Ajak Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach),
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 4-6

30
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Ada beberapa pertimbangan lainnya dalam pemilihan subjek tersebut, yaitu: (1)
siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang, atau rendah, penentuannya disesuaikan
dengan nilai tertinggi dan terendah siswa di kelas yang diteliti dengan panjang
interval = (nilai tertinggi — nilai terendah) dibagi 3, (2) memiliki keberanian dalam
berkomunikasi dan mengungkapkan pendapat secara lisan, dalam hal ini peneliti
bekerja sama dengan guru bidang studi yang mengetahui siswa yang memenuhi
kriteria tersebut, dan (3) siswa bersedia berkerja sama dalam hal mencapai tujuan

penelitian. Berikut adalah bagan penjelasan pemilihan subjek penelitian.

[ Persiapan ]

Penentuan kelas untuk
subjek penelitian

Wawancara dengan guru dan
melihat nilai ujian semester
terbaru siswa

v A 4 A 4

1 siswa dengan 1 siswa dengan 1 siswa dengan
kategori tinggi kategori sedang kategori rendah
Keterangan:
— : Urutan
() : Mulai
> : Kegiatan
[ 1: Hasil kegiatan

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Fitri’

Bagan 3.1. Pemilihan Subjek Penelitian

*Nurul Fitri, “Profil Kemampuan spasial matematis siswa SMA dalam Memecahkan
Masalah Geometri Ditinjau dari Gaya Belajar ”,Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h.39.
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri

dari instrumen utama dan instrumen pendukung.
1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini
disebabkan karena peneliti berhubungan langsung dengan subjek penelitian, dan
hanya peneliti yang mampu memahami hubungan dari fakta-fakta di lapangan
berdasarkan observasi dan wawancara, dan tidak dapat diwakili oleh orang lain.

2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
macam, yaitu: (a) lembar tes kemampuan spasial matematis, (b) pedoman
wawancara, dan (c) alat perekam. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut terhadap
komponen instrumen pendukung:

a. Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis Siswa (LTKSMS)

Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis Siswa (LTKSMS) disusun
sebanyak dua jenis, yaitu LTKSMS T dan LTKSMS II yang memuat soal yang
berbeda namun memiliki kesetaraan yang sama. Masing-masing LTKSMS terdiri
atas 1 soal yang memuat keempat indikator kemampuan spasial matematis yang
diteliti.

Soal tes tersebut harus dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum
diujicobakan. Kedua soal tes tersebut divalidasi oleh dua validator, yaitu dari
seorang dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh program studi pendidikan matematika

dan seorang guru SMP Negeri Banda Aceh. Pemilihan dosen sebagai validator
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disebabkan dosen tersebut ahli dalam bidang tersebut. Sedangkan pemilihan guru
sebagai validator disebabkan guru tersebut lebih mengetahui kemampuan siswa
dan kriteria soal yang sesuai dengan siswa SMP.

Berikut alur penyusunan Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis

(LTKSM) pada bagan 3.2.

Memvalidasi
LTKSMS

Menyusun soal

Soal LTKSMS [,
LTKSMS

LTKSMS siap pakai

Keterangan: A

---+ : Siklus jika diperlukan Direvisi sesuai

— : Urutan saran para ahli
) : Kegiatan

<> : Pilihan kegiatan

[ : Hasil kegiatan

Sumber: Adaptasi dari Zainuddin.’
Bagan 3.2. Alur Penyusunan LTKSMS

b. Lembar Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini dimaksudkan untuk membimbing peneliti dalam
mengungkapkan profil kemampuan spasial matematis siswa ketika subjek
menyelesaikan soal geometri. Penggunaan pedoman wawancara ini bertujuan agar
wawancara tetap terarah pada permasalahan yang ingin diungkap. berdasarkan
hasil wawancara tersebut kemudian dapat diperoleh informasi sehingga dapat

dideskripsikan.

3 Zainuddin, “Profil Pemecahan Masalah Garis Lurus Peserta Didik Kelas VIII SMP
Berdasarkan Jenis Kelamin ”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h.41.
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Sebelum dilakukannya wawancara, terlebih dahulu dilakukannya validasi
terhadap pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, pedoman wawancara
divalidasi oleh dua validator, yang terdiri atas satu orang dosen UIN Ar-Raniry
Banda Aceh program studi pendidikan matematika dan satu orang guru SMP
Negeri Banda Aceh. Validasi ini dilakukan agar peneliti dapat menggunakan
pedoman wawancara untuk mengeksplorasi kemampuan spasial matematis siswa
pada materi kubus dan balok.

Berikut alur penyusunan pedoman wawancara seperti pada bagan 3.3

Menyusug Pedoman Validasi oleh
edoman .
P wawancara para ahli
wawancara

Sesuai dengan
<« pedoman

Direvisi sesuai
saran para ahli

wawancara
Keterangan:
v Ya
- == : Siklus jika diperlukan L e
— : Urutan . :
. siap pakai
O : Kegiatan PR
<> : Pilihan kegiatan
[ 1 : Hasil kegiatan

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Fitri*

Bagan 3.3. Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

*Nurul Fitri, “Profil Kemampuan spasial matematis siswa SMA dalam Memecahkan
Masalah Geometri Ditinjau dari Gaya Belajar ”,Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h 44.



35

c. Alat Perekam
Alam perekam ini digunakan untuk merekam semua informasi yang
diberikan subjek penelitian pada saat wawancara dan membantu peniliti dalam
mendeskripsikan informasi. Alat perekam yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perekam suara melalui handphone. Perekaman menggunakan alat perekam
ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan meletakkan alat perekam di tempat yang

terjangkau.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data yang
dilakukan peneliti. Teknik penelitian ini bertujuan untuk menemukan data yang
valid untuk kemudian dapat digunakan dengan tepat dan sesuai dengan tujuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan tes tertulis dan wawancara untuk mendalami bagaimana proses
berpikir yang digunakan subjek dalam menjawab soal tes yang diberikan.

Wawancara yang dilakukan ini bersifat semi terstruktur, dimana peneliti
tidak terlalu mengikuti daftar pertanyaan yang formal, memberikan ruang untuk
berkembangnya pertanyaan-pertanyaan selama siswa menyelesaikan soal.’
Wawancara semi terstruktur ini memungkinkan peneliti dan subjek penelitian
untuk berdiskusi dengan harapan memperoleh informasi yang valid dan memadai

tentang kemampuan spasial matematis siswa.

> Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), h 320
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data yaitu memberikan tes berupa Lembar Tes Kemampuan
Spasial Matematis Siswa (LTKSMS), diberikan waktu untuk memahami masalah,
diamati selama mengerjakan tugas, dan diwawancarai secara mendalam setelah
subjek selesai mengerjakan tes. Tujuannya adalah untuk mengklarifikasi
penulisan atau pengerjaan setiap langkah yang dilakukan oleh subjek penelitian.
Untuk menjamin keabsahan hasil wawancara, maka peneliti menggunakan alat

perekam untuk merekam selama proses wawancara.

E. Pengujian Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data pada penelitian ini, maka perlu
dilakukan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pengecekan kredibilitas,
validitas, dan reliabilitas terhadap informan, tempat, waktu, dan stastus sosial
yang berbeda-beda.® Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi waktu.

Triangulasi waktu dalam penelitian ini berguna untuk validasi data.
Validasi data dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara berbasis
tugas dari LTKSMS I dan LTKSMS II. Apabila terdapat hasil yang sama maka
informasi dari hasil keduanya valid, tetapi jika hasil nya berbeda maka dilakukan
wawancara LTKSMS III. Kemudian dilakukan perbandingan antar ketiganya.
Jika ditemukan dua hasil yang sama diantara ketiganya maka informasi dianggap

valid.

6 I Wayan Suwendra, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan, dan Keagamaa”, (Bandung: Nilacakra, 2018), h. 67
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Berikut alur pengecekan keabsahan data seperti pada bagan 3.4.

[ Subjek Penelitian ]

v v

Pemberian
LTKSMS III
dan wawancara

Pemberian
LTKSMS 1I dan
wawancara

Pemberian
LTKSMS I dan
wawancara

Data hasil Data hasil Data hasil
LTKSMS I dan LTKSMS II dan LTKSMS III
hasil hasil dan hasil
wawancara wawancara wawancara
N Vi J

Triangulasi

Tidak
l Ya Keterangan:
Data - - - : Siklus jika diperlukan
— : Urutan
(I : Mulai
C D : Kegiatan
<> : Pilihan kegiatan
[ 1 : Hasil kegiatan

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Fatimah’
Bagan 3.4. Alur Pengecekan Keabsahan Data

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah pengolahan data menjadi sistematis dan lebih

sederhana sehingga mudah untuk diinterpretasikan. Analisis data ini dilakukan

"Fatimah Zuhra, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Limas Peserta Didik SMP
Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika ”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015),
h.44.
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setelah penelitian selesai dan semua data sudah terkumpul. Proses analisis data ini
dilakukan secara terus menerus sampai pada tahapan dimana keadaan data sudah
jenuh. Data tersebut dianalisis secara interaktif yang mengacu pada teknik analisis
interaktif yang dikemukakan oleh Milles & Hubberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.®
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan peneliti dalam menyederhanakan data
dengan cara merangkum data yang sudah diperoleh dari data-data yang penting
yaitu data yang relevan dengan tujuan penelitian. Reduksi data ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap data yang hendak disajikan.
Penyajian data yang diperoleh melalui hasil tes kemampuan spasial matematis dan
hasil wawancara disajikan dengan cara berikut ini:

a. Memutar hasil rekaman wawancara untuk ditranskrip sebagai cuplikan
yang dijadikan acuan analisis.

b. Pemutaran rekaman wawancara dilakukan sampai beberapa kali untuk
mendapatkan transkrip yang jelas dan benar.

c. Melakukan pengecekan ulang terhadap rekaman hasil wawancara agar
memperoleh transkrip yang sesuai dengan yang diucapkan subjek
penelitian.

d. Merangkum atau mengambil intisari dari transkrip rekaman wawancara.

e. Menuliskan penarikan intisari dari transkrip rekaman hasil waawancara.

¥ Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), h 337
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f. Membandingkan hasil transkrip dengan data audio visual dan membuat
rangkuman inti dari perbandingan tersebut terhadap data yang diperlukan
saja.
g. Memvalidasi data yang diperoleh dengan cara memeriksa kembali data
tersebut pada waktu yang berbeda. Suatu data dikatakan valid jika saat
dilakukan pemeriksaan kembali adanya konsistensi, kesamaan, dan
kesamaan pandangan, pendapat, dan pemikiran pada pengumpulan data
pertama dan pengumpulan data kedua. Jika tidak adanya kriteria yang
telah disebutkan maka data tersebut tidak valid, sehingga diperlukannya
pengambilan data ulang sampai diperoleh data yang benar-benar valid dan
dapat digunakan dalam penelitian ini.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah langkah lanjutan dari reduksi data, yaitu kegiatan
untuk menyajikan data dengan tujuan memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan meningkatkan pemahaman terhadap suatu data serta
sebagai acuan mengambil tindakan. Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan
berdasarkan analisis hasil tes kemampuan spasial matematis siswa dan analisis
hasil wawancara yang disajikan secara naratif.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan langkah terakhir pada
analisis data yang dikemukakan Milles & Hubberman. Penarikan kesimpulan
adalah hasil penelitian yang menjadi jawaban dari fokus penelitian berdasarkan

hasil analisis data tentang eksplorasi kemampuan spasial matematis siswa. Peneliti
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masih harus mengkonfirmasi dan merevisi kesimpulan yang telah dibuat sampai

kepada kesimpulan finalnya.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah cara-cara yang harus ditempuh peneliti guna
lebih terarah dan fokus pada saat melakukan penelitian. Berikut adalah susunan
tahap-tahap penelitian yang akan peneliti lakukan:
1. Tahap pra-lapangan
a. Meminta surat izin penelitian kepada pihak kampus UIN Ar-Raniry Banda
Aceh untuk kemudian diajukan kepada pihak SMP Negeri 8 Banda Aceh.
b. Melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran
matematika berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
c. Membuat instrumen penelitian.
d.  Menvalidasi instrumen penelitian.
2. Tahap di lapangan
a. Memilih 3 orang siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang, dan rendah
sebagai subjek penelitian.
b. Menentukaan jadwal penelitian.
c. Melakukan pengamatan di lokasi penelitian.
d. Melakukan wawancara berbasis tugas terhadap subjek penelitian.
e. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan yakni hasil wawancara berbasis
tugas selama penelitian.

f. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan.
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. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data di BAB IV.

. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian di BAB V.

Meminta surat bukti telah melakukan penelitian kepada kepala sekolah

SMP Negeri 8 Banda Aceh.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan hasil nilai akhir
semester siswa yang diperoleh dari guru mata pelajaran matematika. Kelas yang
terpilih sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas IX-3 SMP Negeri 8 Banda
Aceh yang berjumlah 29 siswa, hal ini berdasarkan rekomendasi dari guru yang
mengajar bahwa kelas tersebut lebih berkompetensi dibidang matematika.

Berdasarkan nilai matematika yang diperoleh siswa diakhir semester juga
hasil diskusi dengan guru tentang siswa yang mampu berkomunikasi dan
mengungkapkan pendapat serta bersedia bekerja sama dalam hal mencapai
penelitian, maka terpilih 3 subjek yang akan diberi tes tertulis dan diwawancara
yaitu CRH sebagai subjek kategori tinggi, FS sebagai subjek kategori sedang, dan
PB sebagai subjek kategori rendah.

Berdasarkan hasil pemilihan, maka subjek terpilih akan diberikan tes
tertulis dan diwawancara dengan jadwal sebagai berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

Pemberian LTKSMS T'dan | Pemberian LTKSMS II dan
No |Subjek Penelitian Wawancara Wawancara
Waktu Tempat Waktu Tempat
Subjek Kategori| 21 Juh . 25 Jul .
1 Kajhi Kajh
Tinggi (CRH) | 2020 g 2020 A
Subjek Kategori| 21 Juli 25 Juli
2 Blang K Blang K
Sedang (FS) | 2020 HERIEENE 1 Hm00 fg B reng
Subjek Kategori| 21 Juli 26 Juli
3 Rukoh Rukoh
Rendah (PB) | 2020 © 2020 ©
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2. Data Penelitian Tentang Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Geometri di SMP

a. Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek dengan Kategori
Tinggi (CRH)

Sebelum mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa subjek
kategori tinggi (CRH) dalam menyelesaikan soal geometri, terlebih dahulu
dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi data, dan penarikan kesimpulan
pada setiap tahap menyelesaikan soal geometri.

1) Paparan Data Subjek kategori tinggi (CRH) pada LTKSMS 1 dan
Hasil Wawancara

Untuk mengetahui tingkat kemampuan spasial matematis siswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan materi kubus dan balok.

Adapun hasil tes tertulis subjek CRH ditunjukan pada gamabar 4.1 berikut.

Gambar 4.1. Lembar Jawaban LTKSMS I Subjek CRH
Berdasarkan pada gambar 4.1, maka peneliti melakukan wawancara
untuk memperkuat data dan melihat proses berpikir siswa dalam menjawab soal.

Kutipan hasil wawancara dengan subjek kategori tinggi (CRH) sebagai berikut.
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: Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal

tersebut?

: Saya sedikit kesulitan saat menggambarnya karena memotong di titik

potong diagonal bidang, tetapi akhirnya saya berhasil
menggambarnya.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang

dimaksud dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

: Ada.
: Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b

sama dengan gambar pada poin a?

(Berpikir sejenak, kemudian menunjukkan soal dan kertas
jawabannya) Karena yang diperintahkan menggambar dingklik dari
samping kanan, saya hanya menggambar ulang dingklik yang ada
pada poin a namun mengganti posisi sisi samping kanan menjadi sisi
depan.

: Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah

seperti yang kamu jawab? Coba jelaskan!

: (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena pemotongan

pada bangun tersebut di tengah garis maka lebarnya kain tersebut
adalah 20 cm, sedangkan panjangnya sama dengan panjang rusuk
kubus yaitu 40 cm.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan subjek kategori tinggi

(CRH) pada LTKSMS I yang dutujunkan gambar 4.1, maka diperoleh informasi

bahwa subjek memiliki kemampuan yang baik dalam menyatakan kedudukan

antar unsur-unsur suatu bangun ruang. Hal ini ditunjukkan saat subjek

menggambarkan kubus ABCD.EFGH, kemudian memotong setengah garis HG,

EF, CG, BF, dan titik potong diagonal bidang bagian sisi depan dan belakang

dengan benar dan tidak lengkap.

Selanjutnya dalam membayangkan bentuk atau posisi suatu objek

geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek memilki kemampuan

yang baik pula. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat menggambarkan bangun

tersebut jika dipandang dari samping kanan dengan benar dan tidak lengkap.
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Pada tahap menginstruksikan dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek juga
memilki kemampuan yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu
menggambarkan ilustrasi dingklik dengan benar dan tidak lengkap.

Kemudian dalam menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri, subjek memiliki kemampuan yang baik
pula. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu menentukan ukuran kain yang
dibutuhkan untuk pijakan dingklik dengan benar dan lengkap.

2) Paparan Data Subjek Kategori Tinggi (CRH) pada LTKSMS 2 dan
Hasil Wawancara

Untuk mengetahui tingkat kemampuan spasial matematis siswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan materi kubus. Adapun

hasil tertulis subjek CRH ditunjukan pada gambar 4.2 berikut.

Gambar 4.2. Lembar jawaban LTKSMS II Subjek CRH
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Berdasarkan pada gambar 4.2, maka peneliti melakukan wawancara
untuk memperkuat data dan melihat proses berpikir siswa dalam menjawab soal.

Kutipan hasil wawancara dengan subjek kategori tinggi (CRH) sebagai berikut.

P : Menurut kamu dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut?
CRH : (Berpikir sejenak, kemudian menjelaskan sambil menunjukkan

jawabannya) Saya sedikit kesulitan saat menggambarnya karena
memotong di titik potong diagonal bidang dan diagonal ruang, tetapi
akhirnya saya berhasil menggambarnya.

P : Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang
dimaksud dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

CRH : Ada.

P : Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b
sama dengan gambar pada poin a?
CRH . (Berpikir sejenak, kemudian menjelaskan sambil menunjukkan hasil

jawabannya) Karena yang di perintahkan menggambar aquarium
dari samping kiri, saya hanya menggambar ulang aquarium yang ada
pada poin a namun mengganti posisi sisi samping kiri menjadi sisi

depan.

P : Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah
seperti yang kamu jawab? Coba jelaskan!

CRH : (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena bagian yang

terpotong memiliki panjang rusuk setengah dari kubus utuh maka
ukuran untuk kain nya adalah 25 cm x 25 cm.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan subjek kategori tinggi
(CRH) pada LTKSMS II yang ditunjukan gambar 4.2 maka diperoleh informasi
bahwa subjek memiliki kemampuan yang baik dalam menyatakan kedudukan
antar unsur-unsur suatu bangun ruang. Hal ini ditunjukkan saat subjek
menggambarkan kubus ABCD.EFGH, kemudian memotong setengah garis EF,
BF, FG, serta memotong nya di titik potong diagonal bidang bagian atas, samping
kiri, depan, dan titik potong diagonal ruang dengan benar dan tidak lengkap.

Selanjutnya dalam membayangkan bentuk atau posisi suatu objek

geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek memilki kemampuan
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yang baik pula. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat menggambarkan bangun
tersebut jika dipandang dari samping kiri dengan benar dan tidak lengkap.

Pada tahap menginstruksikan dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek juga
memilki kemampuan yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu
menggambarkan ilustrasi aquarium dengan benar dan tidak lengkap.

Kemudian dalam menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri, subjek memiliki kemampuan yang baik
pula. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu menentukan ukuran kain yang
dibutuhkan untuk permukaan aquarium dengan benar dan lengkap.

3) Validasi Data Subjek Kategori Tinggi (CRH) dalam Kemampuan
Spasial Matematis

Untuk menguji validitas data subjek CRH dalam kemampuan spasial
matematis maka dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuain data hasil
LTKSMS I dengan data LTKSMS II. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Triangulasi Data Kemampuan Spasial Matematis Subjek Kategori
Tinggi (CRH)

Indikator Kemampuan Data LTKSMS Data LTKSMS
Spasial Matematis I 11

a. Menyatakan » Subjek mampu | » Subjek mampu
kedudukan antar menggambarkan kubus menggambarkan kubus
unsur-unsur suatu ABCD.EFGH, ABCD.EFGH,

bangun ruang.

kemudian memotong
setengah garis HG, EF,
CG, BF, dan titik
potong diagonal
bidang bagian sisi
depan dan belakang
dengan benar dan tidak
lengkap.

kemudian memotong
setengah garis EF, BF,
FG, serta memotong
nya di titik potong
diagonal bidang bagian
atas, samping kanan,
depan titik potong
diagonal ruang dengan
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benar dan tidak
lengkap.

b. Membayangkan » Subjek mampu | » Subjek mampu
bentuk atau posisi menggambarkan menggambarkan
suatu objek geometri bangun tersebut jika bangun tersebut jika
yang dipandang dari dipandang dari dipandang dari
sudut pandang samping kanan dengan samping kiri dengan
tertentu. benar dan tidak benar dan tidak

lengkap. lengkap.

c. Menginstruksi dan | » Subjek mampu | » Subjek mampu
merepresentasikan menggambarkan menggambarkan
model-model geometri ilustrasi dingklik ilustrasi aquarium
yang digambar pada dengan benar dan tidak dengan benar dan tidak
bidang datar dalam lengkap. lengkap.
konteks ruang.

d. Menginvestigasi » Subjek mampu | > Subjek mampu
ukuran yang menentukan  ukuran menentukan  ukuran
sebenarnya dari kain yang dibutuhkan kain yang dibutuhkan
stimulus visual suatu untuk pijakan dingklik untuk melapisi
objek geometri. dengan benar dan permukaan aquarium

lengkap. dengan benar dan
lengkap.

Sumber: Hasil Pengolahan Data.

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.2 di atas menunjukkan
adanya konsistensi respon dan jawaban subjek kategori tinggi (CRH) dalam
menjawab LTKSMS I dengan LTKSMS II. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data subjek kategori tinggi (CRH) adalah valid sehingga data tersebut
dapat digunakan untuk dianalisis.

4) Simpulan Data Subjek Kategori Tinggi (CRH) dalam Kemampuan
Spasial Matematis

Berdasarkan hasil analisis data subjek kategori tinggi (CRH) dalam
kemampuan spasial matematis, maka diperoleh profil kemampuan spasial subjek

nilai tinggi berada pada kategori baik untuk 3 indikator pertama karena mampu
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memenuhi indikator dengan benar dan tidak lengkap, sedangkan untuk indikator
terakhir subjek memperoleh kategori sangat baik.
b. Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek Kategori Sedang
Sebelum mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa subjek
kategori sedang (FS) dalam menyelesaikan soal geometri, terlebih dahulu
dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi data, dan penarikan kesimpulan
pada setiap tahap menyelesaikan soal geometri.

1) Paparan Data Subjek Kategori Sedang (FS) pada LTKSMS 1 dan
Hasil Wawancara

Untuk mengetahui tingkat kemampuan spasial matematis siswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan materi kubus dan balok.

Adapun hasil tertulis subjek FS ditunjukan pada gambar 4.3 berikut.

Gambar 4.3. Lembar jawaban LTKSMS I Subjek FS
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Berdasarkan pada gambar 4.3, maka peneliti melakukan wawancara
untuk memperkuat data dan melihat proses berpikir siswa dalam menjawab soal.

Kutipan hasil wawancara dengan subjek kategori sedang (FS) sebagai berikut:

P : Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b
tidak sama dengan gambar pada poin a?

FS : (menunjukkan gambar) Karena jika dilihat dari posisi yang terpotong
kedua gambar tidak sama.

P : Coba jelaskan cara kamu menggambar dingklik yang ada pada poin
b.

FS . (Berpikir sejenak, kemudian menjelaakan sambil menunjukkan

gambarnya) Karena perintahnya menggambar ilustrasi dingklik
dipandang dari posisi samping kanan maka pertama saya menukar
posisi kubus yaitu samping kanan menjadi sisi depan lalu saya
memotongnya di titik-titik yang sudah ditentukan.

B : Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah
seperti yang kamu jawab? Coba jelaskan!
FS : (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena pemotongan

pada bangun tersebut di tengah garis maka lebarnya kain tersebut
adalah setengah dari panjangnya, dan ukuran kedua pijakan tersebut
sama, makanya dibutuhkan dua kain berbentuk persegi panjang
dengan ukuran yang sama.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan subjek kategori sedang
(FS) pada LTKSMS I pada gambar 4.3 maka diperoleh informasi bahwa subjek
memiliki kemampuan yang baik dalam menyatakn kedudukan antar unsur-unsur
suatu bangun ruang. Hal ini ditunjukkan saat subjek menggambarkan kubus
ABCD.EFGH, kemudian memotong setengah garis HG, EF, CG, BF, dan titik
potong diagonal bidang bagian sisi depan dan belakang dengan benar dan tidak
lengkap.

Selanjutnya dalam membayangkan bentuk atau posisi suatu objek
geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek memilki kemampuan

yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat menggambarkan bangun tersebut
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jika dipandang dari samping kiri dengan benar namun beranggapan bahwa
dingklik yang ada pada poin b tidak sama dengan dingklik pada poin a.

Pada tahap menginstruksikan dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek juga
memilki kemampuan yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu
menggambarkan ilustrasi aquarium dengan benar dan tidak lengkap.

Kemudian dalam menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri, subjek memiliki kemampuan yang baik. Hal
ini ditunjukkan saat subjek mampu menentukan ukuran kain yang dibutuhkan
untuk permukaan aquarium dengan benar, namun beranggapan bahwa dingklik

yang ada pada poin b tidak sama dengan dingklik pada poin a.

2) Paparan Data Subjek Kategori Sedang (FS) pada LTKSMS 2 dan
Hasil Wawancara

Untuk mengetahui tingkat kemampuan spasial matematis siswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan materi kubus. Adapun

hasil tertulis subjek FS diunjukkan pada gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4. Lembar jawaban LTKSMS II Subjek FS

Berdasarkan pada gambar 4.4, maka peneliti melakukan wawancara
untuk memperkuat data dan melihat proses berpikir siswa dalam menjawab soal.

Kutipan hasil wawancara dengan subjek kategori sedang (FS) sebagai berikut.

P : Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b
tidak sama dengan gambar pada poin a?

FS : (Menunjukkan gambar) Karena jika dilihat dari posisi yang
terpotong kedua gambar tidak sama.

P : coba jelaskan cara kamu menggambar aquarium yang ada pada poin
b.

FS . (Berpikir sejenak, kemudian menjelaakan sambil menunjukkan

gambarnya) Karena perintahnya menggambar ilustrasi aquarium
dipandang dari posisi samping kiri maka pertama saya menukar
posisi kubus yaitu samping kiri menjadi sisi depan lalu saya
memotongnya di titik-titik yang sudah ditentukan.

P : Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah
seperti yang kamu jawab? Coba jelaskan!
FS : (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena pemotongan

kubus adalah di pertengahan garis maka ukuran untuk kubus kecil
yang terpotong adalah 25 cm. Jadi, kain untuk permukaan aquarium
yang terpotong adalah 25 cm x 25 cm.
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Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan subjek kategori sedang
(FS) pada LTKSMS II yang ditunjukkan gambar 4.4, maka diperoleh informasi
bahwa subjek memiliki kemampuan yang baik dalam menyatakan kedudukan
antar unsur-unsur suatu bangun ruang. Hal ini ditunjukkan saat subjek
menggambarkan kubus ABCD.EFGH, kemudian memotong setengah garis EF,
BF, FG, serta memotong nya di titik potong diagonal bidang bagian atas, samping
kanan, depan, dan titik potong diagonal ruang dengan benar dan tidak lengkap.

Selanjutnya dalam membayangkan bentuk atau posisi suatu objek
geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek memilki kemampuan
yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat menggambarkan bangun tersebut
jika dipandang dari samping kiri dengan benar namun beranggapan bahwa
aquarium yang ada pada poin b tidak sama dengan aquarium pada poin a,

Pada tahap menginstruksikan dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek juga
memilki kemampuan yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu
menggambarkan ilustrasi aquarium dengan benar dan tidak lengkap.

Kemudian dalam menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri, subjek memiliki kemampuan yang baik. Hal
ini ditunjukkan saat subjek mampu menentukan ukuran kain yang dibutuhkan
untuk permukaan aquarium yang terpotong dengan benar, namun beranggapan

bahwa aquarium yang ada pada poin b tidak sama dengan aquarium pada poin a.
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3) Validasi Data Subjek Kategori Sedang (FS) dalam Kemampuan

Spasial Matematis

Untuk menguji validitas data saubjek nilai sedang dalam kempuan spasial

matematis maka dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuain data hasil

LTKSMS I dengan data LTKSMS II. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Triangulasi Data Kemampuan Spasial Matematis Subjek Kategori
Sedang (FS)
Indikator Kemampuan Data LTKSMS Data LTKSMS
Spasial Matematis I 1T

a. Menyatakan kedudukan | > Subjek mampu | » Subjek mampu
antar unsur-unsur suatu menggambarkan kubus menggambarkan kubus
bangun ruang. ABCD.EFGH, ABCD.EFGH,

kemudian memotong
setengah garis HG, EF,
CG, BF, dan titik
potong diagonal
bidang bagian  sisi
depan dan belakang
dengan benar dan tidak
lengkap.

kemudian memotong
setengah garis EF, BF,
FG, serta memotong
nya di titik potong
diagonal bidang bagian
atas, samping kanan,
depan titik potong
diagonal ruang dengan

benar dan  tidak
lengkap.

b. Membayangkan bentuk | > Subjek mampu | > Subjek mampu
atau posisi suatu objek menggambarkan menggambarkan
geometri yang bangun tersebut jika bangun tersebut jika
dipandang dari sudut dipandang dari dipandang dari
pandang tertentu. samping kanan dengan samping kiri dengan

benar namun benar namun
beranggapan  bahwa beranggapan  bahwa
dingklik yang ada pada aquarium yang ada
poin b tidak sama pada poin b tidak sama
dengan dingklik pada dengan aquarium pada
poin a. poin a.

c. Menginstruksi dan | > Subjek mampu | » Subjek mampu
merepresentasikan menggambarkan menggambarkan
model-model geometri ilustrasi dingklik ilustrasi aquarium

yang digambar pada
bidang datar dalam
konteks ruang.

dengan benar dan tidak
lengkap.

dengan benar dan tidak
lengkap.

d. Menginvestigasi ukuran

» Subjek

mampu

» Subjek

mampu
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yang sebenarnya dari menentukan  ukuran menentukan  ukuran
stimulus visual suatu kain yang dibutuhkan kain yang dibutuhkan
objek geometri. untuk pijakan dingklik untuk melapisi
dengan benar namun permukaan aquarium
beranggapan  bahwa dengan benar namun
dingklik yang ada pada beranggapan  bahwa
poin b tidak sama aquarium yang ada
dengan dingklik pada pada poin b tidak sama
poin a. dengan aquarium pada
poin a.

Sumber: Hasil Pengolahan Data.

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.3 di atas, menunjukkan
adanya konsistensi respon dan jawaban subjek kategori sedang (FS) dalam
menjawab LTKSMS I dengan LTKSMS II. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data subjek kategori sedang (FS) adalah valid sehingga data tersebut dapat
digunakan untuk dianalisis.

4) Simpulan Data Subjek Kategori Sedang (FS) dalam Kemampuan
Spasial Matematis

Berdasarkan hasil analisis data subjek kategori sedang (FS) dalam
kemampuan spasial matematis, maka diperoleh profil kemampuan spasial
matematis subjek kategori sedang (FS) berada pada kategori baik untuk indikator
pertama dan ketiga, sedangkan untuk indikator kedua dan keempat berada
dikategori cukup.

c. Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek dengan Kategori
Rendah

Sebelum mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa subjek
kategori rendah (PB) dalam menyelesaikan soal geometri, terlebih dahulu
dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi data, dan penarikan kesimpulan

pada setiap tahap menyelesaikan soal geometri.
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1) Paparan Data Subjek Kategori Rendah (PB) pada LTKSMS 1 dan
Hasil Wawancara

Untuk mengetahui tingkat kemampuan spasial matematis siswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan materi kubus. Hal ini

dapat dilihat dari hasil tertulis subjek PB sebagai berikut.

Gambar 4.5. Lembar Jawaban LTKSMS I Subjek PB

Berdasarkan pada gambar 4.5, maka peneliti melakukan wawancara
untuk memperkuat data dan melihat proses berpikir siswa dalam menjawab soal.

Kutipan hasil wawancara dengan subjek kategori rendah (PB) sebagai berikut.

P : Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut?
PB . (Menunjukkan gambar) Saya kesulitan menggambar dingklik karena

saya tidak tahu dimana titik potong antara diagonal bidang sisi depan
dan belakang, namun karena di dalam soal ada dijelaskan bentuk
dingkliknya akhirnya saya bisa menggambarnya.
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P : Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang
dimaksud dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?
PB : Ada.

P : Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b
sama dengan gambar pada poin a?
PB . (Menunjukkan gambar) Karena perintahnya menggambar dingklik

dipandang adri samping kanan, maka saat saya menggambar
dingklik untuk poin b saya berpatokan dengan gambar pada poin a
dan hanya mengganti posisinya.

P : Kenapa kamu tidak bisa menjawab ukuran kain yang diperlukan
Ayah?
PB . (Menunjukkan soal dan bagian gambar yang dimaksud) Karena di

dalam soal yang diketahui hanya panjang rusuk untuk kubus utuh,
sedangkan untuk pijakan dari dingklik ini tidak disebutkan berapa

ukurannya.

P : Berarti menurut kamu masih ada informasi yang kurang untuk
menjawab soal ini?

PB : lya.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan subjek kategori rendah
(PB) pada LTKSMS I maka diperoleh informasi bahwa subjek memiliki
kemampuan yang kurang dalam menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu
bangun ruang. Hal ini ditunjukkan saat subjek menggambarkan kubus
ABCD.EFGH, kemudian memotong setengah garis HG, EF, CG, BF, namun tidak
mampu menentukan titik potong diagonal bidang bagian sisi depan dan belakang,
dan subjek menggambar dingklik tersebut hanya berdasarkan informasi dari soal.

Selanjutnya dalam membayangkan bentuk atau posisi suatu objek
geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek memilki kemampuan
yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat menggambarkan bangun tersebut
jika dipandang dari samping kanan dengan benar dan tidak lengkap.

Pada tahap menginstruksikan dan merepresentasikan model-model

geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek memilki
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kemampuan yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu menggambarkan
ilustrasi dingklik dengan benar dan tidak lengkap.

Kemudian dalam menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri, subjek memiliki kemampuan yang kurang.
Hal ini ditunjukkan saat subjek tidak mampu menentukan ukuran kain yang
dibutuhkan untuk pijakan dingklik.

2) Paparan Data Subjek Kategori Rendah (PB) pada LTKSMS 2 dan
Hasil Wawancara

Untuk mengetahui tingkat kemampuan spasial matematis siswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan materi kubus. Hal ini

dapat dilihat dari hasil tertulis subjek PB sebagai berikut.

Gambar 4.6. Lembar Jawaban LTKSMS II Subjek PB
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Berdasarkan gambar 4.6, maka peneliti melakukan wawancara untuk
memperkuat data dan melihat proses berpikir siswa dalam menjawab soal.

Kutipan hasil wawancara dengan subjek kategori rendah (PB) sebagai berikut.

P : Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut?
PB . (menunjukkan gambar) Saya kesulitan menggambar aquarium yang

dimaksud karena saya tidak tahu dimana titik potong antara diagonal
bidang sisi samping kiri, atas, depan, dan titik potong diagonal
ruang.

P : Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang
dimaksud dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

PB : Ada.

P : Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b
sama dengan gambar pada poin a?
PB . (Menunjukkan gambar) Karena perintahnya menggambar aquarium

dipandang dari samping kiri, maka saat saya menggambar aquarium
untuk poin b saya berpatokan dengan gambar di poin a.

P : Kenapa kamu tidak bisa menjawab ukuran kain yang diperlukan
Ayah?
PB i (Menunjukkan soal dan bagian gambar yang dimaksud) Karena di

dalam soal yang diketahui hanya panjang rusuk untuk kubus utuh,
sedangkan untuk bagian yang terpotong tidak disebutkan berapa

ukurannya.

P : Berarti menurut kamu masih ada informasi yang kurang untuk
menjawab soal ini?

PB : lya.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan subjek kategori rendah
(PB) pada LTKSMS II maka diperoleh informasi bahwa subjek memiliki
kemampuan yang kurang dalam menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu
bangun ruang. Hal ini ditunjukkan saat subjek menggambarkan kubus
ABCD.EFGH, kemudian memotong setengah garis EF, BF, FG, namun tidak
dapat memotongnya di titik potong diagonal bidang bagian atas, samping kiri,

depan, dan titik potong diagonal ruang.
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Selanjutnya dalam membayangkan bentuk atau posisi suatu objek
geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek memilki kemampuan
yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat menggambarkan bangun tersebut
jika dipandang dari samping kiri dengan benar dan tidak lengkap.

Pada tahap menginstruksikan dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek memilki
kemampuan yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek mampu menggambarkan
ilustrasi aquarium dengan benar dan tidak lengkap.

Kemudian dalam menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri, subjek memiliki kemampuan yang sangat
kurang. Hal ini ditunjukkan saat subjek tidak mampu menentukan ukuran kain
yang dibutuhkan untuk permukaan yang terpotong.

3) Validasi Data Subjek Kategori Rendah (PB) dalam Kemampuan
Spasial Matematis

Untuk menguji validitas data saubjek nilai rendah dalam kempuan spasial
matematis maka dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuain data hasil

LTKSMS I dengan data LTKSMS II. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat

pada Tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Triangulasi Data Kemampuan Spasial Matematis Subjek Kategori
Rendah (PB)
Indikator Kemampuan Data LTKSMS Data LTKSMS
Spasial Matematis | 11

a. Menyatakan kedudukan | > Subjek mampu | » Subjek mampu
antar unsur-unsur suatu menggambarkan kubus menggambarkan kubus
bangun ruang. ABCD.EFGH, ABCD.EFGH,

kemudian memotong
setengah garis HG, EF,
CG, BF, namun tidak
mampu memotong

kemudian memotong
setengah garis EF, BF,
FG, namun tidak
mampu memotong nya
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titik potong diagonal di titik potong

bidang bagian = sisi diagonal bidang bagian

depan dan belakang. atas, samping kanan,
depan, dan titik potong
diagonal ruang.

b. Membayangkan bentuk | > Subjek mampu | » Subjek mampu
atau posisi suatu objek menggambarkan menggambarkan
geometri yang bangun tersebut jika bangun tersebut jika
dipandang dari sudut dipandang dari dipandang dari
pandang tertentu. samping kanan dengan samping kiri dengan

benar dan tidak benar dan tidak
lengkap. lengkap.

c. Menginstruksi dan | > Subjek mampu | » Subjek mampu
merepresentasikan menggambarkan menggambarkan
model-model geometri ilustrasi dingklik ilustrasi aquarium

yang digambar
bidang datar
konteks ruang.

pada
dalam

dengan benar dan tidak
lengkap.

dengan benar dan tidak
lengkap.

d. Menginvestigasi ukuran
yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu

» Subjek tidak mampu
menentukan  ukuran
kain yang dibutuhkan

» Subjek tidak mampu
menentukan  ukuran
kain yang dibutuhkan

objek geometri. untuk pijakan dingklik. untuk melapisi
permukaan yang
terpotong.

Sumber: Hasil Pengolahan Data.

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.4 di atas, menunjukkan

adanya konsistensi respon dan jawaban subjek kategori rendah (PB) dalam

menjawab LTKSMS I dengan LTKSMS II. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa data subjek kategori rendah (PB) adalah valid sehingga data tersebut dapat

digunakan untuk dianalisis.

4) Simpulan Data Subjek Kategori Rendah (PB) dalam Kemampuan

Spasial Matematis

Berdasarkan hasil analisis data subjek kategori rendah (PB) dalam

kemampuan spasial matematis, maka diperoleh profil kemampuan spasial subjek

kategori rendah (PB) berada pada kategori baik untuk indikator kedua dan ketiga,
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sedangkan untuk indikator pertama dan keempat masing-masing memilki kategori

cukup dan kurang.

B. Pembahasan

1. Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek Kategori Tinggi
(CRH)

Pada indikator pertama yaitu menyatakan kedudukan antar unsur-unsur
suatu bangun ruang, subjek mampu menggambarkan kubus ABCD.EFGH,
kemudian memotongnya di bagian tertentu sehingga gambar yang diinginkan
tergambar dengan benar, namun subjek awalnya memiliki kesulitan dalam
menentukan titik potong diagonal bidang dan diagonal ruang karena subjek sedikit
kesulitan dalam meletakkan posisinya. Kesulitan tersebut mampu diatasi subjek
karena bantuan dari peneliti yang menegaskan kepada subjek untuk mengingat
lagi bagaimana posisi yang sebenarnya.

Selanjutnya pada indikator membayangkan bentuk atau posisi suatu
objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek mampu
menggambarkan bangun tersebut jika dilihat dari sudut pandang tertentu dengan
benar namun tidak lengkap, dikarenakan subjek kesulitan saat menentukan posisi
titik potong yang dimaksudkan dalam soal.

Kemudian untuk indikator menginstruksikan dan merepresentasikan
model-model geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang,
subjek mampu menggambarkan ilustrasi dingklik dan aquarium dengan benar,
walaupun hal tersebut membutuhkan waktu yang lama dan terkadang terjadi

kesalahan posisi gambar dan garis yang digambar tidak lurus.
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Pada indikator terakhir yaitu menginvestigasikan ukuran yang
sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri, subjek mampu menentukan
ukuran kain yang dibutuhkan dengan benar dan dengan cepat mengetahui ukuran
dari setiap sisinya.

Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Febriana, namun hal yang membedakannya adalah dalam penelitiannya
Febriana hanya meneliti tiga indikator yaitu, menyatakan kedudukan antar unsur-
unsur suatu bangun ruang, membayangkan bentuk atau posisi suatu objek
geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu, menginstruksi dan
merepresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang datar
dalam konteks ruang. Kemudian perbedaan lainnya adalah pada indikator
menginstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang digambar pada
bidang datar dalam konteks ruang subjek pada penelitian Febriana tidak mampu
mengatasi kesulitannya dalam menggambarkan objek geometri yang
dimaksudkan.'

Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fitri juga memperoleh hasil
yang hampir sama, namun dalam penelitiannya Fitri hanya meneliti subjek dengan
nilai kategori tinggi yang dibedakan berdasarkan gaya belajar, dan subjek yang

memilki hasil yang hampir sama dengan subjek CRH adalah subjek yang memilki

' Evi Febriani, “Profil Kemampuan Spasial Siswa Menengah Pertama (SMP) dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri Dimensi Tiga Ditinjau dari Kemampuan Matematika”, Jurnal
Elemen, 2015, Vol.1, No.1, h 13-23
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gaya belajar visual dengan hasil subjek memiliki kemampuan baik pada semua
indikator.”

2. Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek Kategori Sedang
(FS)

Untuk indikator pertama yaitu menyatakan kedudukan antar unsur-unsur
suatu bangun ruang, subjek mampu menggambarkan kubus ABCD.EFGH,
kemudian memotongnya di bagian tertentu dengan benar, namun subjek terlihat
sedikit kesulitan saat menggambar yaitu terdapat sedikit pengulangan saat
menentukan titik potong diagonal bidang dan diagonal ruang.

Selanjutnya pada indikator membayangkan bentuk atau posisi suatu
objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek mampu
menggambarkan bangun tersebut jika dipandang dari sudut pandang tertentu
dengan benar namun beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b tidak
sama dengan gambar pada poin a pada saat menjawab soal yang disebabkan oleh
posisi bagian yang terpotong berbeda.

Pada indikator menginstruksikan dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek mampu
menggambarkan ilustrasi bangun yang diinginkan dengan benar, namun
membutuhkan waktu yang lama, dikarenakan subjek membuat kesalahan posisi
garis diagonal dan beberapa sisi yang digambar tidak lurus. Kesalahan ini teratasi
oleh subjek dengan bantuan dari peneliti yang mengatakan kepada subjek untuk

mengingat dengan benar dan coba perhatikan apakah garisnya sudah lurus.

? Nurul Fitri, “Profil Kemampuan Spasial Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah
Geometri Ditinjau dari Gaya Belajar ”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h 1-100
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Kemudian untuk indikator terakhir yaitu menginvestigasikan ukuran
yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri, subjek mampu
menentukan ukuran kain yang dibutuhkan dengan benar, namun beranggapan
bahwa gambar yang ada pada poin b tidak sama dengan gambar pada poin a pada
saat menjawab soal yang menunjukkan bahwa subjek tidak mampu memahami
bahwa ukuran kedua gambar adalah sama dan letak pemotongnanya juga sama.

Hasil tersebut memiliki kesamaan di beberapa indikator dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Azustiani yaitu pada indikator membayangkan
bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang
tertentu subjek FS mengalami kesulitan mengenali bangun yang sudah diubah
posisinya, sedangkan subjek berkemampuan matematika sedang pada penelitian
Azustiani tidak mengalami kesulitan tersebut. Perbedaan lainnya adalah dalam
penelitiannya Azustiani tidak meneliti indikator menginvestigasi ukuran yang
sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri.

3. Profil Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek Kategori Rendah
(PB)

Untuk indikator pertama yaitu menyatakan kedudukan antar unsur-unsur
suatu bangun ruang, subjek mampu menggambarkan kubus ABCD.EFGH,
kemudian memotongnya di beberapa garis namun tidak bisa memotongnya
dibeberapa titik potong lainnya. Kesalahan ini disebabkan subjek tidak mampus
mengingat posisi dari diagonal ruang dan diagonal bidang dari bangun ruang dan

tidak memahami apayang dimaksudkan dengan diagonal.

3 Hevin Azustiani, “Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VIII ditinjau dari
Kemampuan Matematika Siswa di SMPN 1 SEMEN”, Simki-Techsain, 2017, vol.01, No.05, h. 1-
11
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Selanjutnya pada indikator membayangkan bentuk atau posisi suatu
objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu subjek mampu
menggambarkan bangun tersebut jika dipandang dari sudut pandang tertentu
dengan benar, namun gambar tersebut salah karena kesalahan yang ada pada
gambar sebelumnya.

Pada indikator menginstruksikan dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks ruang, subjek mampu
menggambarkan ilustrasi dengan benar, namun masih ada kesalahan yaitu ketidak
sesuaian ukuran dari setiap panjang rusuk kubus tersebut dan terdapat beberapa
garis yang tidak lurus. Sebagian dari kesalahn tersebut seperti garis-garis yang
tidak lurus mampu diperbaiki dengan bantuan dari peneliti yang memerintahkan
subjek untuk lebih memperhatikan gambar dengan teliti.

Kemudian dalam menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri, subjek tidak mampu menentukan ukuran
kain yang dibutuhkan karena tidak mampu menentukan ukuran dari panjang sisi
yang terpotong.

Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Azustiani, yaitu terdapat kesalahan-kesalahan saat subjek menggambar.
Adapun hal yang membedakannya adalah dalam penelitiannya Azustiani tidak
meneliti indikator menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual

suatu objek geometri.*

* Hevin Azustiani, “Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VIII ditinjau dari
Kemampuan Matematika Siswa di SMPN 1 SEMEN”, Simki-Techsain, 2017, vol. 01, No. 05, h. 1-
11
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4. Kategori Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek Kategori Tinggi
(CRH), Sedang (FS), dan Rendah(PB)

Berdasarkan hasil profil kemampuan spasial matematis siswa subjek

kategori tinggi (CRH), sedang (FS), dan rendah (PB) dapat dikategorikan seperti

yang disajikan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Pengkategorian Kemampuan Spasial Matematis Siswa Subjek
Kategori Tinggi (CRH), Sedang (FS), dan Rendah(PB)

No

Indikator Kemampuan
Spasial Matematis

Subjek
Kategori
Tinggi (CRH)

Subjek
Kategori
Sedang (FS)

Subjek
Kategori
Rendah (PB)

Menyatakan kedudukan
antar unsur-unsur suatu
bangun ruang.

Baik

Baik

Cukup

Membayangkan  bentuk
atau posisi suatu objek
geometri yang dipandang
dari  sudut  pandang
tertentu.

Baik

Cukup

Baik

Menginstruksikan ~ dan
merepresentasikan

model-model  geometri
yang digambar pada
bidang  datar  dalam

konteks ruang.

Baik

Baik

Baik

Menginvestigasikan
ukuran yang sebenarnya
dari stimulus visual suatu
objek geometri.

Sangat Baik

Cukup

Kurang

Sumber: Hasil Pengolahan Data.

C.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Peneliti hanya mengungkapkan profil kemampuan matematis siswa dalam

menyelesaikan soal geometri di SMP di tinjau dari tingkat kognitif yaitu
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dengan melihat nilai matematika secara keseluruhan. Peneliti tidak melakukan
tes khusus pada soal geometri.

Peneliti hanya mengungkap profil kemampuan spasial matematis siswa dalam
menyelesaikan soal geometri di SMP di tinjau dari tingkat kognitif. Peneliti
tidak mempertimbangkan gaya belajar maupun gender dari subjek penelitian.
Penelitian ini hanya menggunakan satu subjek untuk masing-masing kategori
level kognitif, sehingga tidak terdapat perbandingan kemampuan spasial

matematis siswa untuk subjek dengan kategori level kognitif yang sama.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profil kemampuan spasial matematis siswa subjek kategori tinggi dalam
menyelesaikan soal geometri adalah (a) memiliki kemampuan yang baik
dalam menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang; (b)
memiliki kemampuan yang baik dalam membayangkan bentuk atau posisi
suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu; (c)
memiliki  kemampuan yang baik dalam  menginstruksikan  dan
merepresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang datar
dalam konteks ruang; dan (d) memiliki kemampuan yang baik dalam
menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek
geometri.

Profil kemampuan spasial matematis siswa subjek kategori sedang dalam
menyelesaikan soal geometri adalah (a) memiliki kemampuan yang baik
dalam menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang; (b)
memiliki kemampuan yang cukup dalam membayangkan bentuk atau posisi
suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu; (c)
memiliki  kemampuan yang Dbaik dalam  menginstruksikan  dan
merepresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang datar

dalam konteks ruang; dan (d) memiliki kemampuan yang cukup dalam
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menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek
geometri.

Profil kemampuan spasial matematis siswa subjek kategori rendah dalam
menyelesaikan soal geometri adalah (a) memiliki kemampuan yang cukup
dalam menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang; (b)
memiliki kemampuan yang baik dalam membayangkan bentuk atau posisi
suatu objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu; (c)
memiliki  kemampuan yang baik dalam  menginstruksikan  dan
merepresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang datar
dalam konteks ruang; dan (d) memiliki kemampuan yang kurang dalam
menginvestigasikan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek

geometri.

B. Saran

Berdasarkan temuan, hasil penelitian dan simpulan, disarankan beberapa

hal seperti berikut:

l.

Dalam pemilihan subjek penelitian yang berdasarkan tingkat kognitifnya,
selain memilih subjek berdasarkan nilai akhir semester dalam mata pelajaran
matematika, cara yang lebih baik dilakukan adalah dengan memberikan tes
soal geometri terlebih dahulu.

Bagi guru diharapkan agar lebih baik dalam memilih strategi, model, metode,
dan pendekatan dalam pembelajaran matematika agar mencapai tujuan
pembelajaran, serta memberikan soal-soal yang mampu mengembangkan

serta meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa.
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Bagi siswa diharapkan agar lebih banyak membahas soal-soal matematika
yang berhubungan dengan geometri guna untuk mengembangkan serta
meningkatkan kemampuan spasial matematisnya dan membiasakan siswa
dalam proses berpikir yang cepat dan tepat.

Bagi peneliti yang lain diharapkan agar dapat melakukan penelitian yang
lebih luas lagi, terutama dalam kriteria pemilihan subjek penelitian yang
diteliti, misalnya ditinjau dari gaya belajar maupun perbedaan gender.

Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar mengambil sekurang-
kurangnya dua subjek perkategori agar ada pembanding hasil yang lebih

akurat untuk dijadikan kesimpulan dari penelitian.
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Lampiran 5

Kisi-Kisi Lembar Tes Soal Kemampuan Spasial Matematis Siswa (LTKSMS) - 1

Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban
Kemampuan Spasial
Matematis
a. Menyatakan Ayah meminta Angga untuk | Diketahui: s =40 cm
kedudukan antar | membantu ayah membuat | Ditanya:
unsur-unsur suatu | sebuah dingklik (bangku |a. Ilustrasi gambar dingklik
bangun ruang. pendek dua tingkat seperti |b. Gambar dingklik jika

dua anak tangga) untuk
memudahkan adik-adiknya

dipandang dari samping kanan.

b. Membayangkan c. Apakah bentuknya berbeda

bentuk atau posisi | saat mencuci tangan di| atau sama dengan gambar
suatu objek | wastafel ataupun mangambil | dingklik pada point a.
geometri yang | benda di tempat tinggi |d. Ukuran kain yang dibutuhkan
dipandang dari | dengan memodifikasi | Ayah.
sudut pandang | sebuah kayu besar | Penyelesaian:
tertentu. berbentuk kubus | a. Ilustrasi gambar dingklik.
ABCD.EFGH dengan
. Menginstruksi dan | bidang ABCD sebagai sisi A
merepresentasikan | alas yang memiliki panjang :
model-model rusuk 40 cm. Modifikasi | E ‘
geometri yang | yang dilakukan  dengan [
digambar pada | memotong setengah garis !
bidang datar dalam | HG, EF, CG, BF, dan titik
konteks ruang. potong diagonal bidang ,/1‘5 T AL
bagian sisi depan dan -5
d. Menginvestigasi belakang. -
ukuran yang |a. Gambarkan ilustrasi | A 2
sebenarnya  dari dingklik tersebut. = .
stimulus visual |b. Gambarkan ilustrasi | (indikator poin a dan c)
suatu objek dingklik jika dipandang ) o
geometri. dari samping kanan! b. Gambar d}ngkhk dipandang
c. Apakah bentuk dingklik |  dari samping kanan.
pada pint b berbeda atau B W
sama dengan gambar
dingklik pada point a? _ l
d. Ayah akan melapisi :
pijakan dingklik dengan ',
kain  berbulu  kasar, :
berapakah ukuran kain F ,,«ﬁ“*'— *** D
yang diperlukan Ayah? 2
B 4
(indikator b dan c)

c. Gambar pada point b
memiliki bentuk yang sama
dengan gambar pada poin a.
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(indikator b dan d)

. Ukuran kain yang diperlukan
adalah dua kain berbentuk
persegi panjang dengan
masing-masing kain
berukuran panjang =40 cm
dan lebar =20 cm.
(indikator poin d)




Lampiran 6

Kisi-Kisi Lembar Tes Soal Kemampuan Spasial Matematis Siswa (LTKSMS) - 1T
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Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban
Kemampuan Spasial
Matematis
a. Menyatakan Rara ingin membuat | Diketahui: s = 50 cm
kedudukan antar | sebuah aquarium dari | Ditanya:
unsur-unsur suatu | wadah kaca berbentuk |a. Ilustrasi gambar Aquarium.
bangun ruang. kubus ABCD.EFGH |b. Gambar Aquarium jika
dengan bidang ABCD dipandang dari samping kiri.
b. Membayangkan sebagai sisi alas dan |c. apakah bentuknya berbeda atau
bentuk atau posisi | memiliki panjang rusuk sama dengan gambar Aquarium
suatu objek | 50 c¢m. Wadah tersebut pada point a.
geometri yang | dimodifikasi oleh Rara |d. Ukuran kain yang dibutuhkan
dipandang dari | dengan memotong paman.
sudut pandang | setengah garis EF, AE,
tertentu. HE, serta memotong nya | Penyelesaian:
di titik potong diagonal |a. Ilustrasi gambar Aquarium.
c. Menginstruksi dan | bidang  bagian  atas, H G
merepresentasikan | samping kiri, depan, dan
model-model tittk potong diagonal N
geometri yang | ruang.
digambar pada [a. Gambarkan  ilustrasi : ! F
bidang datar dalam Aquarium tersebut. ' - W
konteks ruang. b. Gambarkan ilustrasi Wy
Aquarium jika :
d. Menginvestigasi dipandang dari = o N C
ukuran yang samping Kiri. g
sebenarnya  dari |[c. Apakah = bentuknya 7 4
stimulus visual berbeda atau sama /
suatu objek dengan aquarium A %)
. S
ales . pat. g bigan b. Gambar Aquarium dari samping
aquarium yang i,
terpotong dengan
kain berbulu kasar, G I
berapakah ukuran
kain yang diperlukan :
Rara?

!
| .
!

Ce-———=

/
/
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(indikator poin b dan c)

c. Gambar tersebut memiliki
bentuk yang sama dengan
gambar pada poin a.
(indikator poin b dan d)

d. Ukuran kain yang diperlukan
adalah kain berbentuk persegi
dengan ukuran panjang sisi = 25
cm.(indikator poin d)
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Lampiran 7
Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis Siswa (LTKSMS) - 1

Pelajaran : Matematika
Materi : Kubus dan Balok
Kelas (IX -3

Waktu : 60 menit
Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca basmallah.
2. Jawablah soal dengan benar dan teliti.

Selesaikan soal berikut.

1. Ayah meminta Angga untuk membantu ayah membuat sebuah dingklik (bangku
pendek dua tingkat seperti dua anak tangga) untuk memudahkan adik-adiknya saat
mencuci tangan di wastafel ataupun mangambil benda di tempat tinggi dengan
memodifikasi sebuah kayu besar berbentuk kubus ABCD.EFGH dengan bidang
ABCD sebagai sisi alas yang memiliki panjang rusuk 40 cm. Modifikasi yang
dilakukan dengan memotong setengah garis HG, EF, CG, BF, dan titik potong
diagonal bidang bagian sisi depan dan belakang.

e. Gambarkan ilustrasi dingklik tersebut.

f. Gambarkan ilustrasi dingklik jika dipandang dari samping kanan.

g. Apakah bentuk dingklik pada point b berbeda atau sama dengan gambar dingklik
pada point a!

h. Ayah akan melapisi pijakan dingklik dengan kain berbulu kasar, berapakah ukuran
kain yang diperlukan Ayah?
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Lampiran 8
Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis Siswa (LTKSMS) - I1

Pelajaran : Matematika
Materi : Kubus dan Balok
Kelas (IX -3

Waktu : 60 menit
Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca basmallah.
2. Jawablah soal dengan benar dan teliti.

Selesaikan soal berikut.

1. Rara ingin membuat sebuah aquarium dari wadah kaca berbentuk kubus ABCD.EFGH
dengan bidang ABCD sebagai sisi alas dan memiliki panjang rusuk 50 cm. Wadah
tersebut dimodifikasi oleh Rara dengan memotong setengah garis EF, BF, FG, serta
memotong nya di titik potong diagonal bidang bagian atas, samping kanan, depan, dan
titik potong diagonal ruang.

e. Gambarkan ilustrasi Aquarium tersebut.
f. Gambarkan ilustrasi Aquarium jika dipandang dari samping kiri.
g. Apakah bentuk Aquarium pada point b berbeda atau sama dengan aquarium pada
point a!
h. Rara akan melapisi alas dari bagian aquarium yang terpotong dengan kain
berbulu kasar, berapakah ukuran kain yang diperlukan Rara?
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Lampiran 9
Lembar Pedoman Wawancara Semi Terstruktur

Tujuan Wawancara

Menggali informasi dan mengungkap profil kemampuan spasial matematis siswa
dalam menyelesaikan soal Geometri.
Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur berbasis
tugas. Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan atau perintah penting yang dapat menggali
informasi dari lembar tes kemampuan spasial matematis yang diberikan kepada siswa.
Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam wawancara dapat dikembangkan
berdasarkan jawaban yang diberikan siswa. Berikut ini adalah pertanyaan-pertanyaan atau
perintah kunci penting yang dapat diajukan saat wawancara.

No Tahap Pertanyaan-pertanyaan atau perintah kunci
1 | Memahami masalah 1. Silahkan baca soal ini!
dalam soal. 2. Dari soal yang kamu baca, adakah informasi
yang belum diketahui untuk menyelesaikan
soal ini?

3. Menurut anda dimanakah letak kesulitan
untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut?

2 | Menyusun rencana 1. Apa langkah awal untuk menyelesaikan soal
langkah-langkah ini?
penyelesaian soal. 2. Apakah ada kesulitan dalam
membayangkan bentuk gambar yang
dimaksud?
3 | Melaksanakan langkah- 1.Coba kamu jelaskan langkah-langkah yang
langkah penyelesian soal. kamu lakukan dalam membuat gambar
tersebut!

2. Apa alasanmu memilih langkah tersebut!

4 | Memeriksa kembali l.Apa kamu yakin jawabanmu ini sudah
langkah-langkah benar?
penyelesian soal.
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Lampiran 10 : Lembar Validasi oleh dosen

Lembar Validasi Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis Siswa
(LTKSMS) -1

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa dalam
menyelesaikan soal goemetri di kelas VII1 SMP.

Petunjuk:

1. Berdasarkan penapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V) pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun
pada lembar instrumen.

Uraian Ya Tidak
Segi isi
a. LTKSMS sesuai dengan tujuan A
penelitian.

b. LTKSMS sesuai dengan standar Ik
kognitif siswa kelas VIII.

Segi konstruksi

a. Kesesuaian  pertanyaan  yang
diminta dengan yang diketahui v
pada LTKSMS. _

b. Tidak ada  petunjuk  yang
menimbulkan penafsiran ganda | .~
pada LTKSMS. ’

| Segi bahasa

a. LTKSMS menggunakan bahasa | .~/
yang komunikatif dan mudah
dipahami.

b. LTKSMS menggunakan bahasa \//
Indonesia yang baik dan benar.

Kesimpulan*® v

Komentar dan saran:




*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Acch, 1| Mgt 2020
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Lembar Validasi Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis Siswa
(LTKSMS) - 11

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa dalam
menyelesaikan soal goemetri di kelas VIIT SMP.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V') pada kolom
vang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun
pada lembar instrumen.

Uraian Ya Tidak |
Segi isi
a. LTKSMS sesuai dengan tujuan o
penelitian.
b. LTKSMS sesuai dengan standar o
kognitif siswa kelas VIII.
Segi konstruksi

a. Kesesuaian  pertanyaan  vang
diminta dengan yang diketahui |
pada LTKSMS.

b. Tidak ada  petunjuk  yang
menimbulkan penafsiran ganda |
pada LTKSMS.

Segi bahasa

a. LTKSMS  menggunakan bahasa
yang komunikatif dan mudah
dipahami.

b. LTKSMS menggunakan bahasa

Ve
Indonesia yang baik dan benar.
Kesimpulan* W

Komentar dan saran:
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*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, It Met 2020

. WY,-M.VJ..



Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Tujuan : untuk membuat wawancara tetap terarah serta untuk menggali informasi
dan mengungkap profil kemampuan spasial matematis siswa dalam
menyelesaikan soal goemetri di kelas VIII SMP.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V') pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran,
atau pada lembar instrumen.

No Uraian Ya Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. v

2 | Urutan perintah atau pertanyaan dalam v

tiap bagian jelas dan sistematis.

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan
mendorong responden untuk
memberikan jawaban sesuai dengan
yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pertanyaan
menggambarkan  arah  tujuan  dar
penelitian.

5 | Butir-butir perintah atau pertanyaan
tidak menimbulkan penafsiran ganda.

6 | Rumusan butir-butir  perintah  atau
pertanyaan tidak mengarahkan siswa
kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir  perintah  atau
pertanyaan mendorong siswa memberi
penjelasan tanpa tekanan.

8 | Rumusan butir-butir perintah  atau
pertanyaan menggunakan kalimat yang
tidak menimbulkan makna ganda atau
salah pengertian.

9 | Rumusan butir-butir  perintah  atau
pertanyaan  menggunakan bahasa
Indonesia yang sederhana, komunikatif
dan mudah dipahami.

Kesimpulan* W

v’

W= | K

R

\
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Komentar dan saran:




Lampiran 11 : Lembar Validasi oleh Guru

Lembar Validasi Lembar Tes Kemampuan Spasial Matematis Siswa
(LTKSMS) -1

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa dalam

menyelesaikan soal goemetri di kelas VIII SMP.

Petunjuk:
. Berdasarkan penapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V) pada kolom

yang terscdia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun

pada lembar instrumen.

Komentar danp saran:

Uraian Ya | Tidak |

Segi isi

a. LTKSMS sesuai dengan tujuan 7
penelitian.

b. LTKSMS sesuai dengan standar | 7
kognitif siswa kelas VIII.

Segi konstruksi A B

a, Kesesuaian  perlanyaan  yang
diminta denpan yang diketahui| -
pada LTKSMS. il

b. Tidak ada  petunjuk  yang
menimbulkan penafsiran ganda | L~
pada LTKSMS.

Segi bahasa

a. LTKSMS menggunakan bahasa
yang komunikatif dan mudah v/
dipahami.

b. LIKSMS menggunakan bahasa o
Indonesia yang baik dan benar,

| Kesimpulan* —— |W.

Mustas_Jempat
Aalne. bewhe 7

Sxd_alas..

‘}‘dm«. Lerupa s nLth' le.
m- -

@m,_;?g:kidpa@@&— ......
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*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD :layak digunakan

LDP : layak digunakan dengan perbaikan

TLD : tidak layak digunakan

93
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Lembar Validasi Lembar T'es Kemampuan Spasial Matematis Siswa
(LTKSMS)-11

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan spasial matematis siswa dalam
menyelesaikan soal goemetri di kelas VI SMP.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pcnapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V') pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun
pada lembar instrumen.

Uraian : Ya | Tidak |

Segi isi

a. LTKSMS sesuai dengan tujuan
penelitian.

b. LTKSMS scsuai dengan standar
kognitif siswa kelas VIII.

Segi konstruksi 'R N

a, Kesesuaian  pertanyaan  yang

v
v’

diminta dengan yang diketahui | ¢~
~ pada LTKSMS.

b. Tidak  ada  petunjuk  vang
menimbulkan penafsiran  ganda |
pada LTKSMS.

Segi bahasa

a. LTKSMS menggunakan bahasa
yang komunikatif dan mudah ',
dipahami.

b. LTKSMS menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, L/_

Kesimpulan* ]

Komentar dan saran:

Wm &6 2lag (ABCD).




*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Tujuan : untuk membuat wawancara tetap terarah serta untuk menggali informasi
dan mengungkap profil kemampuan spasial matematis siswa dalam
menyelesaikan soal goemetri di kelas VIII SMP.

Petunjuk:
1. Berdasarkan penapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V') pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran,
atau pada lembar instrumen.

No Uraian _ Ya | Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.
2 | Urutan perintah atau pertanyaan dalam

tiap bagian jelas dan sistematis, il

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan
mendorong responden untuk N
memberikan jawaban sesuai dengan
yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pcrianyaan
menggambarkan arah tujuan  dari| v
penelitian,

5 | Butir-butir perintah atau pertanyaan
tidak menimbulkan penafsiran ganda. _\/
6 | Rumusan butir-butir pernintah atau
pertanyaan tidak mengarahkan siswa |
kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir  perintah  atau
pertanyaan mendorong siswa memberi |
penjelasan tanpa tekanan,

8 | Rumusan butir-butir  perintah  atau
pertanyaan menggunakan kalimat yang |
tidak menimbulkan makna ganda atau
salah pengertian. L g S
9 | Rumusan butir-butic  perintah  atau
pertanyaan  menggunakan  bahasa
Indonesia yang sederhana, komunikatif
dan mudah dipahami. —
Kesimpulan* W -
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Komentar dan saran:

Alo-4 ?mn’f 3 Yaka - lada VMMW&.

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, [4 2020
Validator,
AR A C oA

1%6L00§W? 02 ZZOf
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Lampiran 12 : Dokumentasi Saat Penelitian
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Lampiran 13 : Transkip Wawancara LTKSMS I Subjek CRH

CRH
P

CRH
P

CRH

CRH

CRH

CRH

CRH

CRH

CRH

: Silahkan baca soal ini.
. (subjek membaca soal dan mencoba memahami, lalu menyelesaikan soal)
: Berapa kali kamu membaca soal tersebut hingga kamu

memahaminya?

: Dua kali.
: Apakah ada informasi yang belum diketahui untuk menyelesaikan soal

tersebut?

: Tidak ada.
: Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
: Saya sedikit kesulitan saat menggambarnya karena memotong di titik potong

diagonal bidang, tetapi akhirnya saya berhasil menggambarnya.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang dimaksud

dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

: Ada.
: Apa langkah awal yang kamu lakukan saat menjawab soal?
: Menggambar kubus ABCD.EFGH. dan menentukan bagian yang akan

dipotong.

: Berapa banyak bagian yang terpotong?
: (Berpikir sejenak sambil memperhatikan gambar) kubus tersebut sudah

terpotong seperempat dari kubus utuh.

: Berbentuk apa bagian yang terpotong?

: (Berpikir sejenak sambil memperhatikan gambar) Berbentuk balok.

: Adakabh titik yang hilang dari kubus utuh setelah dimodifikasi?

: (melihat kembai gambar dingklik) Ada, titik F dan G.

: Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b sama

dengan gambar pada poin a?

. (Berpikir sejenak, kemudian menunjukkan soal dan kertas jawabannya)

Karena yang diperintahkan menggambar dingklik dari samping kanan, saya
hanya menggambar ulang dingklik yang ada pada poin a namun mengganti
posisi sisi samping kanan menjadi sisi depan.

: Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah seperti yang

kamu jawab? Coba jelaskan!

. (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena pemotongan pada

bangun tersebut di tengah garis maka lebarnya kain tersebut adalah 20 cm,
sedangkan panjangnya sama dengan panjang rusuk kubus yaitu 40 cm.

: Coba iris atau kasih tanda pada bagian yang akan dilapisi kain.
: Baik.

: Apa kamu yakin dengan seluruh jawabanmu?

: (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin.
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Lampiran 14 : Transkip Wawancara LTKSMS II Subjek CRH

CRH
P

CRH
P

CRH

CRH

CRH

CRH

CRH

CRH

CRH

: Silahkan baca soal ini.
: (Membaca soal dan mencoba memahami, lalu menyelesaikan soal)
: Berapa kali kamu membaca soal tersebut sehingga kamu

memahaminya?

: Dua kali.
: Apakah ada informasi yang belum diketahui untuk menyelesaikan soal

tersebut?

: Tidak ada.
: Menurut kamu dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
: (Berpikir sejenak, kemudian menjelaskan sambil menunjukkan

jawabannya) Saya sedikit kesulitan saat menggambarnya karena
memotong di titik potong diagonal bidang dan diagonal ruang, tetapi
akhirnya saya berhasil menggambarnya.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang dimaksud

dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

: Ada.
: Apa langkah awal yang kamu lakukan saat menjawab soal?
: Menggambar kubus ABCD.EFGH. dan menentukan bagian yang akan

dipotong.

: Berapa banyak bagian yang terpotong?
: (Memperhatikan gambar yang dibuat) Kubus tersebut sudah terpotong

seperdelapan dari kubus utuh.

: Berbentuk apa bagian yang terpotong?

: Berbentuk kubus.

: Adakabh titik yang hilang dari kubus utuh setelah dimodifikasi?

: Ada, titik F.

: Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b sama

dengan gambar pada poin a?

(Berpikir sejenak, kemudian menjelaskan sambil menunjukkan hasil
jawabannya) Karena yang di perintahkan menggambar aquarium dari
samping kiri, saya hanya menggambar ulang aquarium yang ada pada poin a
namun mengganti posisi sisi samping kiri menjadi sisi depan.

: Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah seperti

yang kamu jawab? Coba jelaskan!

. (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena bagian yang terpotong

memiliki panjang rusuk setengah dari kubus utuh maka ukuran untuk kain
nya adalah 25 c¢m x 25 em.

: Coba iris atau kasih tanda pada bagian yang akan dilapisi kain.
: Baik.
: Apa kamu yakin dengan seluruh jawabanmu?

: (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin.
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Lampiran 15 : Transkip Wawancara LTKSMS I Subjek FS

FS

FS

FS

FS

FS

FS

FS

: Silahkan baca soal ini.

: (Membaca soal dan mencoba memahami, lalu menyelesaikan soal)
Berapa kali kamu membaca soal tersebut sechingga kamu mampu

memahaminya?

: Sekali.

: Apakah ada informasi yang belum diketahui untuk menyelesaikan soal
tersebut?

: (Memeriksa kembali soal) Tidak ada.

: Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?

: Tidak ada.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang dimaksud
dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

: Tidak ada.

: Apa langkah awal yang kamu lakukan saat menjawab soal?

: Menggambar kubus ABCD.EFGH. dan menentukan bagian yang akan
dipotong.

: Berapa banyak bagian yang terpotong?

: Kubus tersebut sudah terpotong seperempat dari kubus utuh.

: Berbentuk apa bagian yang terpotong?

: Berbentuk balok.

: Coba kamu warnai gambar bagian dingkliknya saja.

: Baik. (menggambar)

: Adakah titik yang hilang dari kubus utuh setelah dimodifikasi?

: Ada, titik F dan G.

: Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b tidak sama
dengan gambar pada poin a?

. (menunjukkan gambar) Karena jika dilihat dari posisi yang terpotong kedua
gambar tidak sama.

: Coba jelaskan cara kamu menggambar dingklik yang ada pada poin b.



FS
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FS
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. (Berpikir sejenak, kemudian menjelaakan sambil menunjukkan gambarnya)

Karena perintahnya menggambar ilustrasi dingklik dipandang dari posisi
samping kanan maka pertama saya menukar posisi kubus yaitu samping
kanan menjadi sisi depan lalu saya memotongnya di titik-titik yang sudah
ditentukan.

: Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah seperti yang

kamu jawab? Coba jelaskan!

: (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena pemotongan pada

bangun tersebut di tengah garis maka lebarnya kain tersebut adalah setengah
dari panjangnya, dan ukuran kedua pijakan tersebut sama, makanya
dibutuhkan dua kain berbentuk persegi panjang dengan ukuran yang sama.

: Coba iris atau kasih tanda pada bagian yang akan dilapisi kain.
: Baik.

: Apa kamu yakin dengan seluruh jawabanmu?

. (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin.
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Lampiran 16 : Transkip Wawancara LTKSMS II Subjek FS

: Silahkan baca soal ini.

: (Membaca soal dan mencoba memahami, lalu menyelesaikan soal)

: Berapa kali kamu membaca soal tersebut sehingga kamu memahaminya?

: Sekali.

: Apakah ada informasi yang belum diketahui untuk menyelesaikan soal

tersebut?

: Tidak ada.

: Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
: Tidak ada.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang dimaksud

dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

: Tidak ada.
: Apa langkah awal yang kamu lakukan saat menjawab soal?
: Menggambar kubus ABCD.EFGH. dan menentukan bagian yang akan

dipotong.

: Berapa banyak bagian yang terpotong?

: Kubus tersebut sudah terpotong seperdelapan dari kubus utuh.
: Berbentuk apa bagian yang terpotong?

: Berbentuk kubus.

: Coba kamu warnai gambar bagian aquariumnya saja.

: Baik. (menggambar)

: Adakabh titik yang hilang dari kubus utuh setelah dimodifikasi?
: Ada, titik F.
: Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b tidak sama

dengan gambar pada poin a?

. (Menunjukkan gambar) Karena jika dilihat dari posisi yang terpotong kedua

gambar tidak sama.

: coba jelaskan cara kamu menggambar aquarium yang ada pada poin b.
. (Berpikir sejenak, kemudian menjelaakan sambil menunjukkan gambarnya)

Karena perintahnya menggambar ilustrasi aquarium dipandang dari posisi
samping kiri maka pertama saya menukar posisi kubus yaitu samping kiri
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menjadi sisi depan lalu saya memotongnya di titik-titik yang sudah
ditentukan.

: Apakah kamu yakin kalau ukuran kain yang diperlukan adalah seperti yang

kamu jawab? Coba jelaskan!

: (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin. Karena pemotongan kubus

adalah di pertengahan garis maka ukuran untuk kubus kecil yang terpotong
adalah 25 cm. Jadi, kain untuk permukaan aquarium yang terpotong adalah
25 cm x 25 cm.

: Coba iris atau kasih tanda pada bagian yang akan dilapisi kain.
: Baik.

: Apa kamu yakin dengan seluruh jawabanmu?

: (Memeriksa kembali jawaban) lya, saya yakin.
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Lampiran 17 : Transkip Wawancara LTKSMS I Subjek PB

PB

PB

PB

PB

PB

: Silahkan baca soal ini.

: (Membaca soal dan mencoba memahami, lalu menyelesaikan soal)

: Berapa kali kamu membaca soal tersebut hingga kamu memahaminya?

: Dua kali.

: Apakah ada informasi yang belum diketahui untuk menyelesaikan soal

tersebut?

: (Memperhatikan kembali soal) Tidak ada.
: Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
. (Menunjukkan gambar) Saya kesulitan menggambar dingklik karena saya

tidak tahu dimana titik potong antara diagonal bidang sisi depan dan
belakang, namun karena di dalam soal ada dijelaskan bentuk dingkliknya
akhirnya saya bisa menggambarnya.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang dimaksud

dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

: Ada.
: Apa langkah awal yang kamu lakukan saat menjawab soal?
: Menggambar kubus ABCD.EFGH. dan menentukan bagian yang akan

dipotong.

: Berapa banyak bagian yang terpotong?

: (Memperhatikan ulang gambarnya) Tidak tahu.

: Berbentuk apa bagian yang terpotong?

: (Memperhatikan ulang gambarnya) Balok.

: Adakabh titik yang hilang dari kubus utuh setelah dimodifikasi?

: Ada, titik F dan G.

: Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b sama

dengan gambar pada poin a?

. (Menunjukkan gambar) Karena perintahnya menggambar dingklik dipandang

adri samping kanan, maka saat saya menggambar dingklik untuk poin b saya
berpatokan dengan gambar pada poin a dan hanya mengganti posisinya.

: Kenapa kamu tidak bisa menjawab ukuran kain yang diperlukan Ayah?
. (Menunjukkan soal dan bagian gambar yang dimaksud) Karena di dalam soal

yang diketahui hanya panjang rusuk untuk kubus utuh, sedangkan untuk
pijakan dari dingklik ini tidak disebutkan berapa ukurannya.

: Berarti menurut kamu masih ada informasi yang kurang untuk menjawab soal

ni?

: Iya.

: Coba iris atau kasih tanda pada bagian yang akan dilapisi kain.

: Baik.

: Apa kamu yakin dengan seluruh jawabanmu?

. (Menunjukkan gambar yang dibuat) Saya kurang yakin dibagian gambar ini

karena saya tidak mengetahui letak titik potong diagonalnya.



108

Lampiran 18 : Transkip Wawancara LTKSMS II Subjek PB

PB

PB

PB

PB

PB

PB

: Silahkan baca soal ini.

: (Membaca soal dan mencoba memahami, lalu menyelesaikan soal)

: Berapa kali kamu membaca soal tersebut sehingga kamu memahaminya?

: Dua kali.

: Apakah ada informasi yang belum diketahui untuk menyelesaikan soal

tersebut?

: (Memperhatikan kembali soal) Tidak ada.
: Menurut anda dimanakah letak kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
: (menunjukkan gambar) Saya kesulitan menggambar aquarium yang dimaksud

karena saya tidak tahu dimana titik potong antara diagonal bidang sisi
samping kiri, atas, depan, dan titik potong diagonal ruang.

: Apakah ada kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar yang dimaksud

dalam soal saat kamu hendak menggambarnya?

: Ada.
: Apa langkah awal yang kamu lakukan saat menjawab soal?
: Menggambar kubus ABCD.EFGH. dan menentukan bagian yang akan

dipotong.

: Berapa banyak bagian yang terpotong?

: Tidak tahu.

: Berbentuk apa bagian yang terpotong?

: Tidak tahu.

: Adakabh titik yang hilang dari kubus utuh setelah dimodifikasi?

: Ada, titik F.

: Mengapa kamu beranggapan bahwa gambar yang ada pada poin b sama

dengan gambar pada poin a?

(Menunjukkan gambar) Karena perintahnya menggambar aquarium
dipandang dari samping kiri, maka saat saya menggambar aquarium untuk
poin b saya berpatokan dengan gambar di poin a.

: Kenapa kamu tidak bisa menjawab ukuran kain yang diperlukan Ayah?
: (Menunjukkan soal dan bagian gambar yang dimaksud) Karena di dalam soal

yang diketahui hanya panjang rusuk untuk kubus utuh, sedangkan untuk
bagian yang terpotong tidak disebutkan berapa ukurannya.

: Berarti menurut kamu masih ada informasi yang kurang untuk menjawab soal

ni?

: Iya.

: Coba iris atau kasih tanda pada bagian yang akan dilapisi kain.

: Baik.

: Apa kamu yakin dengan keseluruhan jawabanmu?

. (Menunjukkan gambar yang dibuat) Saya kurang yakin dibagian gambar ini

karena saya tidak mengetahui letak titik potong diagonalnya bidang dan
diagonal ruangnya.

Kamu tadi mengatakan tidak tau ukuran kain, tapi kenapa kamu
menjawabnya ukuran kain yang diperlukan adalah 50 cm x 50 cm?

: Karena diketahui ukuran panjang rusuk kubus adalha 50 cm, saya hanya

mencoba saja, apabila ada kemungkinan jawabannya benar. (tersenyum)
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